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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the effect of religiosity and Islamic work ethics on 
the work motivation and also religiosity and Islamic work ethics on the employees 
performance with work motivation as its meditaion on hospital employees IPHI 
Pedan. The type of research used in this study is quantitative research. The data 
in this study using primary data by using data collection techniques from 
questionnaires. The sample in this research is 67 respondents. Sampling 
technique in this research using non probability sampling method. The analyses 
used multiple linear regression test. Based on data analyses which is conducted in 
the analyses show the religiosity and Islamic work ethics partially have a 
significant impact on work motivation and also religiosity and Islamic work ethics 
partially have a significant impact on employees performance with work 
motivation as its meditaion. The coefficient of determination (R
2
) is 0.321. This 
shows that 32.1% of employee performance values are influenced by religiosity, 
Islamic work ethics and work motivation, while the rest of 67,9% employees 
performance is influenced by other factors not included in the research model.  
Keywords: religiosity, Islamic work ethics, work motivation and employees 
performance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan etika 
kerja Islam terhadap motivasi kerja, serta religiusitas dan etika kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai mediasinya pada 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
penelitian dari kuesioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 67 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling. 
Analisis yang digunakan menggunakan uji regresi linear berganda. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam analisis menunjukkan 
religiusitas dan etika kerja Islam secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja serta religiusitas dan etika kerja Islam secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai mediasinya. 
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,321. Ini menunjukkan bahwa 32,1% nilai 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh religiusitas, etika kerja Islam dan motivasi 
kerja, sedangkan sisanya sebesar 67,9% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
Kata kunci: religiusitas, etika kerja Islam, motivasi kerja dan kinerja karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu institusi atau instansi salah satunya ditentukan oleh 
kinerja karyawannya.  Kinerja seseorang merupakan hasil kerja yang telah 
dicapainya orang tersebut untuk mencapai tujuan. Menurut  Hasibuan (2007: 165),  
kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.  
Kinerja pegawai dapat dikaji dari penilaian prestasi kerja, menurut 
Handoko (2010:135), penilaian prestasi kerja merupakan proses dimana 
organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Kerja 
dalam makna yang khusus menurut Islam terbagi menjadi: 1) Kerja yang bercorak 
jasmani (fizikal) dan 2) Kerja yang bercorak aqli/fikiran (mental) (Ahmad 2001: 
3). Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk Allah yang paling mulia  
(Abdullah Abdul Husain At-Tariqi, 2004: 318). Allah juga memberi karunia 
kepada manusia berupa pedoman etika moral yang lengkap dalam bentuk Al-
Qur’an. Manusia diperintahkan untuk berperilaku sesuai dengan etika moral, 
guideline (petunjuk) yang ada di dalam Al-Qur’an (Ahmad, 2001:  27).  
Konsep ekonomi Islam menjelaskan bahwa manusia memiliki peranan 
yang penting sebagai pelaku ekonomi, prinsip moral perlu menjadi acuan dalam 
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sumber hukum sebagai etika bisnis, sebagai basis yang harus dipegang dan 
dijalankan seseorang atau kelompok dalam melakukan aktivitasnya (Keraf, 2000: 
41). Etika dibutuhkan dalam bekerja ketika manusia mulai menyadari bahwa 
kemajuan di bidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-
nilai kemanusiaannya (humanistik)
 
(Panuju, 1995: 7).  
Nilai kerja dalam etika kerja Islam seperti yang diungkapkan Hasan (2009: 
45), lebih bersumber dari niat (accompanying intentions) dari pada hasil kerja 
(result of work). Etika kerja Islam juga menyatakan bahwa hidup tanpa kerja keras 
adalah tidak berarti dan melaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah kewajiban. 
Teori lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai sikap (attitude). 
Robbin (2001), menyatakan sikap individu akan berpengaruh terhadap tindakan 
yang akan dilakukan seseorang, sedangkan tindakan seseorang didasarkan pada etika 
yang berlaku. Menurut Ward et al., (dalam Ludigdo dan Machfoedz, 1999: 22), 
bahwa etika sebenarnya meliputi suatu proses penentuan yang kompleks tentang apa 
yang harus dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Pekerja dengan etika kerja 
tinggi akan termotivasi bekerja secara maksimal dalam kondisi apapun.  
Penelitian dari Faqih (2013), menunjukkan etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Zainuri (2011), menghasilkan 
kesimpulan bahwa etika kerja Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Kinerja karyawan  dapat meningkat melalui motivasi  karyawan  itu 
sendiri baik motivasi yang berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar. 
Menurut Wursanto (2010: 302), motivasi merupakan dorongan, keinginan, hasrat, 
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dan tenaga  penggerak yang berasal dari dalam diri manusia untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu. Motivasi yang berasal dari manusia sendiri disebut motivasi 
internal dan yang berasal dari luar disebut motivasi eksternal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kaliri (2008) menyatakan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
determinasi sebesar 21,5%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Molyanto 
& Widayati (2014) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap kinerja. 
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam  
diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat untuk 
melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita, penghargaan,  dan  penghormatan  atas  
diri, lingkungan yang baik, serta kegiatan yang menarik (Uno, 2007). Motif dapat  
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.  
Motivasi yang berasal dari manusia sendiri disebut motivasi internal 
(intrinsik) dan yang berasal dari luar disebut motivasi eksternal (ekstrinsik). 
Menurut Siagian (2004) motivasi instrinsik bersumber dari dalam individu. 
Motivasi ini menghasilkan integritas dari tujuan-tujuan, baik tujuan organisasi 
maupun tujuan individu dimana keduanya dapar terpuaskan. Oleh karena itu motif 
memberi tujuan dan arah pada perilaku seseorang. Maulana, dkk. (2015) mengutip 
dari Nawawi menjelaskan motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang 
bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yang 
mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 
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Religiusitas memegang peran yang penting dalam kehidupan berperilaku. 
Religiusitas merupakan bagaimana mengekspresikan keyakinan, dan kepercayaan   
kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tindakan sehari-hari baik saat 
bekerja, ataupun bersosialisasi religiusitas akan tercermin. Religiusitas akan 
mempengaruhi suatu perilaku. Orang yang memiliki  religiusitas yang baik 
cenderung akan mentaati dan melakukan ajaran agama yang dianutnya (Nurjanah, 
2014).  
Dalam Islam, orang yang memiliki religiusitas baik akan melakukan 
ajaran-ajaran dari Nabi Muhammad SAW, misalnya menjalankan sholat wajib 
lima waktu, puasa, baca  Al-Qur’an dan lain-lain karena disertai rasa takut akan 
Tuhan serta berusaha menjauhi perbuatan yang dilarang dalam agama. Dengan 
demikian, religiusitas dapat mempengaruhi kehidupan seseorang dalam 
berperilaku (Nurjanah, 2014).  Sejalan dengan ini seperti yang diungkapkan oleh 
Haryati (2013: 162), religiusitas merupakan penghayatan keagamaan atau 
kedalaman kepercayaan diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, 
berdoa dan membaca kitab suci.  
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas 
yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang 
terjadi dalam hati seseorang. Madjid (1997: 47), mengatakan bahwa religiusitas 
adalah tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada 
keghaiban atau alam ghaib yaitu kenyataan-kenyataan supra-empiris. Manusia 
melakukan tindakan empiris sebagaimana layaknya tetapi manusia yang memiliki 
religiusitas meletakkan harga dan makna tindakan empirisnya di bawah supra-
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empiris. Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas 
yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang 
terjadi dalam hati seseorang.  
Penelitian Supriyanto (2016), menunjukkan hasil bahwa religiusitas 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan penelitian 
Afriani (2016), menunjukkan hasil berbeda yaitu religiusitas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Afriani (2016) menunjukkan 
adanya 1,1% sumbangan negatif religiusitas yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, sehingga religiusitas berpengaruh negatif sangat rendah terhadap 
karyawan. Hasil uji parsial menunjukkan nilai religiusitas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja karyawan Ardhian Transport Yogyakarta. 
Rumah Sakit Khusus Bedah (RSKB) IPHI Pedan yang beralamat Jalan 
Pedan – Cawas Km. 1, Sobayan, Pedan, Klaten Kode Pos 57468 Telpon (0272) 
897796 merupakan rumah sakit yang didirikan oleh Yayasan Jama’ah Haji Pedan 
Klaten yang mengarah pada falsafah yang bersandar pada Al-Qur’an yaitu QS. 
Al-Qashash: 77.  
   
    
    
   
    
     
      
   
Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
Rumah sakit ini memiliki visi menjadi rumah sakit yang Islami, bermutu 
dan unggul di Pedan dan sekitarnya. RSKB IPHI Pedan tumbuh dari karakter dan 
sifat yang dibangun secara mandiri, akan berusaha bekerja keras, jujur, benar, 
pintar, kober, pelayanan yang baik dan senantiasa meningkatkan kemampuan diri 
dalam berkarya, maka sebagai wujud pengabdian kepada Allah SWT, RSKB IPHI 
Pedan akan bekerja secara disiplin, profesional, bertanggung jawab dan 
berwawasan kedepan serta mampu menjalin kerjasama yang baik. Dari uraian 
latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil judul penelitian “Pengaruh 
Religiusitas dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi 
Kerja sebagai Variabel Intervening”. 
 
1.2. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, maka dapat diidentifikasi 
sejumlah masalah yang berhubungan dengan kinerja karyawan dalam penelitian 
ini, ada beberapa penelitian menemukan bahwa variabel religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu; Supriyanto (2016). Namun, ada juga 
beberapa penelitian yang menemukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu; Rohayati (2014) dan Afriani (2016). 
Adapun variabel etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan yaitu; Faqih (2011) dan Hana dan Ghufron (2015). Namun, ada juga 
beberapa penelitian yang menemukan bahwa etika kerja Islam tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu; Zainuri (2011). Berdasarkan adanya 
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perbedaan temuan hasil penelitian tersebut maka, penelitian ini berusaha untuk 
membuktikan perbedaan antara hasil penelitian tersebut jika obyek penelitian 
yang digunakan berbeda. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan dan waktu serta 
keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, maka penelitian dibatasi pada 
variabel religiusitas dan etika kerja Islam sebagai variabel independen, kinerja 
karyawan sebagai variabel dependen dan motivasi sebagai variabel intervening, 
dengan pengambilan sampel pada karyawan rumah sakit. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan analisis jalur sebagai alat analisa 
adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris tentang:  
1. Pengaruh religiusitas terhadap motivasi kerja. 
2. Pengaruh etika kerja Islam terhadap motivasi kerja. 
3. Pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan.  
5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
6. Pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan dengan mediasi dari motivasi 
kerja. 
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7. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan dengan mediasi dari 
motivasi kerja. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat yaitu: 
1. Bagi Perguruan Tinggi  
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan literatur 
penelitian berkaitan dengan pengaruh Religiusitas dan etika kerja Islam 
terhadap kinerja  Karyawan  melalui motivasi. 
2. Bagi peneliti. 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam penelitian 
ilmiah dan menambah pengetahuan serta wawasan yang dapat digunakan 
sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja  
3. Bagi masyarakat. 
Hasil  penelitian ini dapat sebagai salah satu referensi bagi para peneliti 
mendatang yang mengambil tema yang sama.  
 
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 
Merupakan tata urutan pengujian penelitian ini dan dimaksudkan untuk 
mempermudah penyusunan penelitian. Adapun sistematika yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
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Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah yang menjadi 
dasar pemikiran penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menguraikan mengenai landasan teori, konsep, dan penelitian 
sebelumnya yang relevan sampai dengan konsep hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini, kerangka berpikir, serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai populasi dan sampel, sumber dan jenis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini, definisi dan pengukuran 
variabel dan alat analisis data.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Merupakan hasil dan pembahasan berisi inti dari penulisan skripsi, 
gambaran umum obyek penelitian, serta analisis dan pembahasannya.  
BAB V PENUTUP  
Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 
yang diberikan peneliti setelah melakukan analisis pembahasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Religiusitas 
2.1.1.1.Pengertian Religiusitas 
Istilah religi, berasal dari bahasa latin; religio, bahasa Inggris; religion, 
bahasa Arab; aldiin atau agama. Religiusitas yaitu kepercayaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu (Poerwodarminto, 1994: 731). Hawari menyatakan bahwa 
religiusitas merupakan penghayatan keagamaan atau kedalaman kepercayaan 
yang diekspresikan dengan  melakukan ibadah sehari-hari, berdoa dan membaca 
kitab suci. Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas 
yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang 
terjadi dalam hati seseorang (Djamaludin, 2005: 76). 
Religiusitas adalah hubungan interpersonal antara manusia dengan Allah 
SWTnya, serta suatu pola yang mengatur kehidupan manusia menjadi teratur 
sehingga pemujaan kepada Allah SWT tidak terjadi kekacauan (Siswanto, 2007: 
23). Religiusitas adalah sebuah sistem yang memiliki dimensi yang banyak dan 
diwujudkan dalam berbagai lingkup kehidupan baik itu yang tampak oleh mata 
manusia maupun yang tidak tampak oleh mata manusia (Ancok & Suroso, 2001: 
54). Religiusitas di dalam Islam menekankan kepada kepuasan jasmani dan 
rohani, hal tersebut dapat di lihat dalam QS. Al Baqarah: 83. 
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   
   
   
 
  
 
 
  
  
  
   
   
   
  
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi 
janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 
berpaling”. 
Religiusitas adalah keyakinan yang kuat terhadap apa yang akan terjadi 
pada kehidupan manusia itu semata-mata adalah takdir dari Allah SWT (Sari, 
2013: 30). Religiusitas adalah tingkat pengetahuan seseorang terhadap agama 
yang dianutnya serta suatu tingkat pemahaman yang menyeluruh terhadap agama 
yang dianutnya (Glock & Stark, 1994: 32). Sebagaimana ayat yang menjelaskan 
tentang religiusitas tercantum dalam QS. Ar-Ra’d: 11. 
   
   
   
      
    
  
   
   
      
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     
  
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia”. 
Adapun hadist yang berhubungan dengan religiusitas, salah satunya 
adalah: 
“Dari Abu Hurairoh Abd Rahman bin Shakr ra. menjelaskan bahwa dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Apa yang ku larang kepada kalian 
maka hendaklah kalian laksanakan semampu kalian. Sesungguhnya 
kebinasaan orang-orang yang sebelum kalian adalah karena banyaknya 
pertanyaan mereka (yang tak berguna) dan merekapun banyak menentang 
nab-nabi mereka”. (HR. Bukhori Muslim) 
Ayat di atas menggambarkan seseorang dengan religiusitas yang tinggi 
akan mampu hawa nafsu yang ada di dalam dirinya, mengendalikan perasaan 
yang mendorongnya untuk tidak melakukan hal-hal yang dianggap menyimpang 
syariat Islam, sebab orang tersebut selalu merasa diawasi oleh Allah SWT. 
sehingga orang yang memiliki sisi religiusitas akan mampu membawa diri dalam 
lingkungan dan organisasinya. 
 
2.1.1.2.Dimensi Religiusitas 
Religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 1994) 
ada lima macam dimensi keberagaman, yaitu: 
1. Ideologis atau keyakinan (Religious Belief), dimensi ideologis menunjuk pada 
tingkat keyakinan atau keimanan seseorang terhadap kebenaran ajaran agama, 
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terutama terhadap ajaran-ajaran agama yang bersifat fundamental dan 
dogmatik. 
2. Ritualistik atau peribadatan (Religious Practice), dimensi ritualistik atau 
peribadatan ini menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan seseorang dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual yang diperintahkan oleh agamanya. 
Praktek-praktek keagamaan yang dilakukan individu meliputi dua hal, yaitu: 
a. Ritual yaitu di mana seseorang yang religius akan melakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diperintahkan oleh agama yang diyakininya 
dengan melaksanakannya sesuai ajaran yang telah ditetapkan. 
b. Ketaatan yaitu di mana seseorang yang secara batiniah mempunyai 
ketetapan untuk selalu menjalankan aturan yang telah ditentukan dalam 
ajaran agama dengan cara meningkatkan frekuensi dan intensitas dalam 
beribadah. 
3. Eksperiensial atau pengalaman (Religious Feeling), dimensi pengalaman 
menunjukkan seberapa jauh tingkat kepekaan seseorang dalam merasakan dan 
mengalami perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman religiusnya.  
4. Intelektual atau pengetahuan (Religious Knowledge), dimensi ini 
menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-
ajaran agamanya, terutama yang termuat dalam kitab suci atau pedoman 
ajaran agamanya.  
5. Konsekuensial atau penerapan (Religious Effect), dimensi konsekuensial 
menunjuk pada tingkatan seseorang dalam berperilaku yang dimotivasi oleh 
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ajaran agamanya atau seberapa jauh seseorang mampu menerapkan ajaran 
agamanya dalam perilaku hidupnya sehari-hari. 
Dimensi religiusitas menurut Kendler, dkk (2003: 42) terbagi menjadi  
tujuh dimensi yaitu: 
1. General religiosity bagaimana hubungan seseorang dengan Tuhannnya. 
2. Social religiosity bagaimana seseorang membina hubungan dengan sesama 
penganut agamanya. 
3. Involved God keyakinan akan keterlibatan Allah SWT dalam segala urusan 
manusia. 
4. Forgiveness menggambarkan kepedulian dan saling memaafkan. 
5. God as judge menggambarkan kekuasaan Allah SWT. 
6. Unvengefulness perilaku seseorang yang tidak dendam kepada orang lain. 
7. Thankfulness bagaimana seseorang menggambarkan rasa syukur. 
 
2.1.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
 Religiusitas menurut Thouless (2000: 23) dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain: 
1. Faktor sosial, meliputi semua pengaruhsosial seperti, pendidikan dan 
pengajaran dari orangtua, tradisi‐tradisi dan tekanan‐tekanan sosial. 
2. Faktor alami, meliputi moral yang berupa pengalaman‐pengalaman baik yang 
bersifat alami, seperti pengalaman konflik moral maupun pengalaman 
emosional. 
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3. Faktor kebutuhan untuk mendapatkan harga diri serta kebutuhan yang timbul 
disebabkan adanya kematian. 
4. Faktor intelektual dimana faktor ini menyangkut proses pemikiran secara 
verbal terutama dalam pembentukan keyakinan‐keyakinan agama. 
Jalaluddin (2010: 12) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan religiusitas seseorang antara lain: 
1. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri seseorang yang 
mendorong seseorang untuk tunduk kepada Allah SWT. 
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang meliputi lingkungan masyarakat. 
Lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sebuah sistem kehidupan sosial 
terkecil dan merupakan tempat seseorang anak pertama kali belajar mengenai 
berbagai hal salah satunya adalah mengenai religiusitas. 
Daradjat (2009: 44) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan religiusitas seseorang antara lain: 
1. Pertentangan batin atau konflik batin dan ketegangan perasaan yaitu kondisi 
dimana seseorang merasa tidak mampu menghadapi berbagai persoalan dalam 
hidup. 
2. Pengaruh hubungan dengan tradisi agama meliputi pengalaman pendidikan 
dan suasana keluarga, lembaga keagamaan. 
3. Ajakan dan sugesti yaitu bantuan-bantuan moril dan material yang dilakukan 
oleh para pemimpin dan pemuka agama kepada seseorang yang mengalami 
kegelisahan dan kesengsaraan dalam hidup. 
16 
 
4. Faktor-faktor emosi yaitu seseorang yang emosional akan dengan mudah 
menerima nasehat ketika sedang mengalami persoalan. 
5. Kemauan yaitu keinginan seseorang untuk bisa hidup lebih baik dan tidak 
menyerah dengan keadaan yang mengecewakan. 
 
2.1.1.4. Indikator Religiusitas 
 Indikator untuk mengukur religiusitas dengan menggunakan dimensi 
religiusitas (Fauzan dan Tyasari, 2012) terdiri dari 3 (tiga) dimensi antara lain: 
1. Keyakinan, yaitu berisi pengharapan-pengharapan dimana seseorang yang 
memiliki religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin di dalam agamanya. 
2. Pengetahuan Agama, yaitu hal-hal yang diharapkan orang yang beragama 
memiliki pengetahuan tentang agama yang dianutnya mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. 
3. Praktik Agama, tingkatan perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. 
 
2.1.2. Etika Kerja Islam 
2.1.2.1.Pengertian Etika Kerja Islam 
Etika berasal dari bahasa Yunani, ethikos yang mempunyai beragam arti; 
pertama, sebagai analisis konsep-konsep mengenai apa yang harus, mesti, tugas, 
aturan-aturan moral, benar-salah, wajib, tanggung jawab, dan lain-lain. Kedua, 
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pencarian ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral. Ketiga, 
pencarian kehidupan yang baik secara moral (Ismanto,  2009: 41). Etika pada 
umumnya didefinisikan sebagai suatu usaha yang sistematis dengan menggunakan 
rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual dan sosial sehingga, dapat 
menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku manusia serta nilai-nilai yang 
berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam hidup (Simorangkir, 2003: 3). Etika 
menurut Suseno merupakan filsafat yang merefleksikan ajaran-ajaran moral, yang 
bersifat rasional, kritis, sistematis, mendasar dan normatif. Berarti tidak sekedar 
melaporkan pandangan-pandangan moral, melainkan menyelidiki pandangan 
moral yang seharusnya (Panuju, 1995: 2). 
Triyuwono mengemukakan etika terekspresikan dalam bentuk Syari’ah, 
yang terdiri dari Al Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Didasarkan pada sifat 
keadilan, Etika Syari’ah bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber untuk 
membedakan mana yang benar (haq) dan yang buruk (bathil). Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS. Al Mujaadilah: 11. 
  
    
   
   
    
  
   
  
  
   
   
   
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
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akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. 
Dengan menggunakan Syari’ah, bukan hanya membawa individu lebih 
dekat dengan Tuhan, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat secara 
adil yang di dalamnya tercakup individu dimana mampu merealisasikan 
potensinya dan kesejahteraan yang diperuntukkan bagi semua umat (Wahyuni, 
2007: 8). Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An Najm: 39. 
     
   
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang Telah diusahakannya”. 
Etika merupakan alasan-alasan rasional tentang semua tindakan manusia 
dalam semua aspek kehidupannya. Sementara itu etika kerja Islam muncul ke 
permukaan, dengan landasan bahwa Islam adalah agama yang sempurna. Islam 
merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran (doktrin) dan nilai-nilai yang dapat 
menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup 
baik di dunia maupun di akhirat (Panuju, 1995: 2).  Etika juga termasuk bidang 
ilmu yang bersifat normatif, karena berperan menentukan apa yang harus 
dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang individu  (Beekum, 2004: 3). 
Etika adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah yang 
berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakan. 
Sehingga etika salah satu faktor penting bagi terciptanya kondisi kehidupan 
manusia yang lebih baik (Arifin, 2007: 63-64). Allah telah berfirman dalam QS. 
An Naba: 11. 
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  
   
Artinya: “Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”. 
Dari beberapa pengertian di atas, definisi operasional etika adalah sebagai 
alat yang digunakan untuk menilai (mengukur) baik atau buruk suatu tindakan 
yang dilakukan seseorang, berdasarkan akal pikiran (rasional). Etika yang Islami 
tidak hanya menggunakan rasio dalam menilai perbuatan, tetapi juga didasarkan 
pada Al-Qur’an dan Hadits.  
 
 
 
2.1.2.2. Teori Etika Kerja Islam 
  Pekerjaan merupakan sebuah tugas yang menyerupai kewajiban yang 
dilakukan oleh individu saat dibutuhkan (Mursi, 1997: 21)  Di sisi lain makna 
bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan 
mengerahkan seluruh aset, pikir dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau 
menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia 
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairu 
ummah) (Tasmara, 2002: l5). Hal tersebut diungkapkan dalam firman Allah QS. 
At Taubah: 105. 
   
   
  
   
  
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   
   
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan”. 
Adapun hadist yang berhubungan dengan etika kerja Islam, salah satunya 
adalah: 
“Diriwayatkan bahwa seorang penganggur dari kaum Anshar pernah 
meminta sedekah pada Rasulullah SAW. Beliau bertanya apakah dia 
memiliki sesuatu. Ia menjawab bahwa ia memiliki selimut untuk menutupi 
tubuhnya dan cangkir untuk minum. Rasulullah meminta untuk membawa 
benda-benda tersebut. Ketika ia membawanya, Rasulullah mengambil 
dengan tangan beliau lalu menawarkannya kepada orang-orang untuk 
dilelang. Salah satu dari yang hadir lalu menawarnya satu dirham. 
Rasulullah memintanya untuk menaikkan tawaran. Yang lain menawarnya 
dengar dua dirham dan membelinya. Rasulullah memberikan yang dua 
dirham itu pada orang tersebut dan menyarankannya untuk membeli 
sebuah kapak yang harganya satu dirham. Ketika telah membelinya, 
Rasulullah memperbaiki tangkai kapak tersebut dengan tangan beliau 
sendiri, ia memberikannya pada orang tersebut sambil berkata “pergilah 
ke hutan dan tebanglah pohon dan janganlah kau datang menemuiku 
sebelum lima belas hari”. Setelah dua minggu berlalu, ketika ia kembali, 
Rasulullah menanyakan bagaimana keadaannya. Ia menjawab bahwa ia 
memperoleh dua belas dirham selama itu dan mampu membeli beberapa 
helai kain dan padi. Rasulullah berkata “ini lebih baik dari pada 
mengemis dan membuat malu diri sendiri di hari pembalasan nanti”. (HR. 
Tirmidzi dan Abu Daud). 
Etika kerja merupakan acuan yang dipakai oleh suatu individu atau 
perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar 
kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan individu atau lembaga yang lain 
(Rudito dan Famiola,  2007: 6). Etika kerja yang Islami adalah serangkaian 
aktiviatas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah 
kepemilikan hartanya (barang/jasa), namun dibatasi dalam cara memperolehnya 
dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram (Muhammad dan 
Alimin, 2004: 57). Etika kerja dalam Syari’at Islam adalah akhlak dalam 
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menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan 
bisnisnya tidak perlu ada kehawatiran, sebab sudah diyakini sebagai suatu yang 
baik dan benar (Hasan, 2009: 171). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori etika kerja Islam yang 
dikemukakan oleh Ahmad (2001), karena substansi ajaran etika dan ajaran 
Syari’at Islam yang diterapkan di dalamnya dijelaskan secara spesifik dan mudah 
difahami. Oleh karenanya, ada beberapa parameter kunci sistem etika bisnis 
dalam Islam, diantaranya dapat dirangkum sebagai berikut (Ismanto, 2009: 41-
42): 
1. Berbagai tindakan dan keputusan disebut etis bergantung pada niat individu 
yang melakukannya. 
2. Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai ibadah 
3. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan bertindak 
berdasarkan keinginannya, namun tidak dalam hal tanggung jawab dan 
keadilan. 
4. Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas ataupun minoritas tidak 
secara langsung berarti bersifat etis dalam dirinya, sebab etika bukanlah 
permainan mengenai jumlah. 
5. Islam mennggunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan sebagai sistem 
yang tertutup, dan berorientasi pada diri sendiri; sikap egois tidak 
mendapatkan tempat dalam ajaran Islam. 
 
2.1.2.3. Tata Krama Perilaku Etika Kerja Islam 
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  Di dalam bukunya yang berjudul Etika Kerja dalam Islam, Ahmad 
mengatakan bahwa seorang pelaku kerja diharuskan untuk berperilaku dalam 
bekerja mereka sesuai dengan apa yang dianjurkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Pada batasan ini Ahmad merangkum tata krama perilaku kerja itu ke dalam tiga 
garis besar, yaitu: 1. Murah hati, 2. Motivasi untuk berbakti dan 3. Ingat Allah dan 
Prioritas utama-Nya (Ahmad, 2001: 109) 
Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan 
santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung jawab. Sikap 
seperti itulah yang nanti akan menjadi magnet tersendiri bagi seorang pekerja 
yang akan dapat menarik atasan maupun rekan kerja (Arifin, 2007: 107). 
Sopan santun adalah pondasi dasar dan inti dari kebaikan tingkah laku. 
Sifat ini sangat dihargai dengan nilai yang tinggi, dan mencakup semua sisi hidup 
manusia. Allah memerintahkan orang Muslim untuk selalu rendah hati dan 
bersikap lemah lembut, sebagaimana di dalam firman-Nya QS. Ali Imron: 159. 
    
     
   
    
  
  
    
    
     
   
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya”. 
Selalu rendah hati dan bersikap lemah lembut disebabkan rahmat dari 
Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya (Ali, 2005: 76).   
Dalam aktivitas kerja, motivasi untuk berbakti seorang muslim hendaknya 
berniat untuk memberikan pengabdian yang diharapkan oleh masyarakatnya dan 
manusia secara keseluruhan. Aktivitasnya jangan semata-mata ditunjukkan untuk 
“mengasah kapaknya sendiri” dan tidak juga semata-mata untuk memenuhi peti 
simpanannya. Etika kerja Al Qur’an mengharuskan pelakunya untuk memberikan 
perhatian pada kepentingan orang lain, yang karena alasan tertentu tidak mampu 
melindungi dan memproteksi kepentingan dirinya sendiri (Ahmad,  2001: 112-
113) .  
Seorang Muslim juga diperintahkan untuk selalu mengingat Allah, bahkan 
dalam suasana sedang sibuk dalam aktivitas mereka selalu ingat Allah dan 
prioritas utama-Nya. Hendaknya orang sadar penuh dan responsif terhadap 
prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. Kesadaran 
akan Allah ini, hendaknya menjadi sebuah kekuatan pemicu (driving force) dalam 
segala tindakannya (Ali Hasan, 2009: 187). Allah telah berfirman dalam QS. Al 
Jumu’ah: 9-11. 
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  
   
   
  
    
    
    
   
  
   
   
  
  
   
   
  
  
     
    
   
   
  
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
Mengetahui. Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. Dan apabila mereka melihat perniagaan 
atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di 
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah 
sebaik-baik pemberi rezki”. 
Kaum Muslimin diperintahkan untuk mencari kebahagiaan akhirat dengan 
cara menggunakan nikmat yang telah Allah karuniakan padanya dengan jalan 
yang sebaik-baiknya. Walaupun Islam menyatakan bahwasannya berbisnis 
merupakan pekerjaan halal, namun pada tataran yang sama Islam juga 
mengingatkan secara eksplisit bahwasannya semua kegiatan bisnis jangan sampai 
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menghalangi mereka untuk selalu ingat pada Allah dan melanggar rambu-rambu 
perintah-Nya, karena tujuan manusia diciptakan hanya untuk tunduk kepada 
Allah, sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d: 36. 
  
  
    
    
    
    
    
   
    
Artinya: “Orang-orang yang Telah kami berikan Kitab kepada mereka 
bergembira dengan Kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebahagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya Aku Hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan Dia. Hanya kepada-Nya Aku seru (manusia) dan 
Hanya kepada-Nya Aku kembali". 
 
2.1.2.4. Indikator Etika Kerja Islam 
  Indikator untuk mengukur etika kerja Islam dengan menggunakan 
indikator dari beberapa parameter kunci sistem etika kerja dalam Islam (Faqih, 
2011) yaitu: 
1. Murah hati, dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan santun, 
murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung jawab.  
2. Motivasi untuk berbakti, etika bisnis dalam Al-Qur’an seperti yang dijelaskan 
dalam QS. Al Jumu’ah ayat 9-11, mengharuskan pelakunya untuk 
memberikan perhatian pada kepentingan orang lain, yang karena alasan 
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tertentu tidak mampu melindungi dan memproteksi kepentingan dirinya 
sendiri. 
3. Ingat Allah dan menjadi prioritas utama, seorang Muslim diperintahkan untuk 
selalu mengingat Allah, bahkan dalam suasana sedang sibuk dalam aktivitas 
mereka. Dia hendaknya sadar penuh dan responsif terhadap prioritas-prioritas 
yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. 
 
2.1.3. Motivasi Kerja 
2.1.3.1. Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai tenaga 
penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk mulai melakukan rangkaian 
kegiatan dalam suatu perilaku. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, 
tetapi dapat diinterprestasikan dari tingkah lakunya. Motivasi dapat dipandang 
sebagi perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap adannya tujuan. Pernyataan ini 
mengandung tiga pengertian yaitu bahwa (1) motivasi mengawali terjadinya 
perubahan energi pada diri setiap individu; (2) motivasi ditandai adanya rasa atau 
feeling afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menetukan tingkah laku manusia, (3) 
motivasi dirangsang karena adanya tujuan (Uno, 2007: 3). 
Menurut Wursanto (2010: 302) motivasi merupakan dorongan, keinginan, 
hasrat, dan tenaga  penggerak yang berasal dari dalam diri manusia untuk berbuat 
atau melakukan sesuatu. Motivasi yang berasal dari manusia sendiri disebut 
27 
 
motivasi internal (intrinsik) dan yang berasal dari luar disebut motivasi eksternal 
(ekstrinsik). Menurut Siagian (2004) motivasi instrinsik bersumber dari dalam 
individu. Motivasi ini menghasilkan integritas dari tujuan-tujuan, baik tujuan 
organisasi maupun tujuan individu dimana keduanya dapar terpuaskan. Oleh 
karena itu motif memberi tujuan dan arah pada perilaku seseorang. Maulana, dkk. 
(2015) mengutip dari Nawawi menjelaskan motivasi ekstrinsik adalah pendorong 
kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi 
yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal. Tiap-tiap orang 
tertarik pada serangkaian tujuan yang hendak dicapai.  Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan dalam firman Allah QS. Asy Syuura: 20. 
    
    
    
   
    
    
  
Artinya:“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat”. 
Hasibuan (2010: 143) menyatakan motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja 
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Jadi motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 
mengarahkan daya dan potensi bawahannya, agar mau bekerja sama secara 
produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Mulk: 15. 
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    
   
   
    
   
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. 
Adapun hadist yang berhubungan dengan motivasi kerja, salah satunya 
adalah: 
“Sesungguhnya Allah suka kepada hamba yang berkarya dan terampil 
(profesional atau ahli). Barang siapa bersusah-payah mencari nafkah 
untuk keluarganya maka dia serupa dengan seorang mujahid di jalan 
Allah Azza wajalla”. (HR. Ahmad). 
Kesimpulkan dari uraian di atas tentang pengertian motivasi yaitu   
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang atau luar dirinya untuk 
melakukan sesuatu dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan demi kepuasannya.   
 
2.1.3.2.Teori-Teori Motivasi 
Teori-teori motivasi kerja banyak lahir dari pendekatan-pendekatan yang 
berbeda-beda, hal itu terjadi karena yang dipelajari adalah perilaku manusia yang 
komplek. Jadi teori-teori ini perlu bagi organisasi dalam memahami karyawan dan 
mengarahkan karyawannya untuk melakukan sesuatu. Teori motivasi pada 
dasarnya berakar pada kebutuhan yang disusun berdasarkan prioritas kekuatan 
kebutuhan yang dimiliki manusia. Maslow (Suradinata, 2010: 130) 
mengemukakan tentang kebutuhan, yaitu manakala kebutuhan-kebutuhan pada 
tingkat bawah telah dipenuhi, maka upaya manusia untuk melakukan sesuatu pada 
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tingkat yang lebih tinggi yaitu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lebih 
tinggi.  
1. Teori Kebutuhan Maslow  
Dari perspektif pekerjaan, Maslow (Suradinata, 2010: 130) telah 
mensistematiskan kebutuhan-kebutuhan primer secara hirarkis. Kebutuhan 
primer tidak langsung muncul sebelum jenis kebutuhan level sebelumnya 
tercukupi. Adapun kebutuhan-kebutuhan primer bagi manusia adalah: 
a. Kebutuhan Fisiologis, merupakan kebutuhan yang paling dasar dan 
merupakan dorongan yang sangat kuat pada diri manusia karena 
merupakan kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya, misalnya 
kebutuhan makanan, minuman dan tempat beribadah. 
b. Kebutuahan akan rasa aman, merupakan kebutuhan pada tingkat kedua. 
Orang mempunyai harapan untuk dapat memenuhi standar hidup yang 
dianggap wajar. Bila  kebutuhan akan  akan  rasa  aman  ini  belum  
terpenuhi maka orang akan merasa takut sekali akan kehilangan pekerjaan 
atau kehilangan pendapatannya. 
c. Kebutuhan sosial, sering juga disebut sebagai kebutuhan untuk dicintai 
dan mencintai, atau kebutuhan untuk menjadi bagian dari suatu kelompok 
tertentu.  
d. Kebutuhan penghargaan, merupakan kebutuhan pada tingkat keempat. 
Orang mempunyai kecenderungan untuk dipandang bahwa mereka adalah 
penting, bahwa apa yang mereka lakukan itu ada artinya, serta bahwa 
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mereka mempunyai kontribusi pada organisasi/lingkungan di mana 
mereka berada.  
e. Kebutuhan aktuliasasi diri, merupakan kebutuhan pada tingkat yang paling 
tinggi di mana seseorang merasa bahwa pekerjaan yang dilakukannya 
adalah penting. 
2. Teori Motivasi Herzberg 
Frederick Herzberg memilah herarki kebutuhan Maslow menjadi 
kebutuhan tigkat rendah (fisiologis, rasa aman, dan sosial) dan kebutuhan 
tingkat tinggi (penghargaan dan aktualisasi diri). Herzberg mengemukakan  
bahwa cara terbaik untuk memotivasi seseorang adalah dengan  memenuhi  
kebutuhan  tingkat  tingginya (Hasibuan, 2003: 115-116). 
a. Prestasi  (achievment)  adalah  kebutuhan  untuk  memperoleh prestasi di  
bidang  pekerjaan  yang  ditangani.  Seseorang yang memiliki keinginan 
berprestasi sebagai kebutuhan “need” dapat mendorongnya mencapai 
sasaran.   
b. Pengakuan (recoqnition) adalah kebutuhan untuk memperoleh pengakuan 
dari pimpinan atas hasil karya/hasil kerja yang telah dicapai.   
c. Tanggung jawab (responbility) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
tanggungjawab dibidang pekerjaan yang ditangani. 
d. Kemajuan (advencement) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
peningkatan karier (jabatan).   
e. Pekerjaan itu sendiri (the work it self) adalah kebutuhan untuk dapat 
menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan bakat.   
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f. Kemungkinan berkembang (the possibility of growth) adalah kebutuhan 
untuk memperoleh peningkatan karier. 
3. Teori Motivasi Mc Clelland 
Menurut Mc Clelland kebutuhan manusia yang dapat memotivasi 
gairah kerja dikelompokkan menjadi tiga yaitu (Winardi, 2001: 156):   
a. Kebutuhan akan prestasi, karyawan akan antusias untuk berprestasi  tinggi, 
asalkan kemungkinan untuk hal itu diberi kesempatan, seseorang  
menyadari bahwa dengan hanya mencapai prestasi kerja  yang tinggi akan 
dapat  memperoleh pendapatan yang besar, dengan pendapatan yang besar 
ia dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.   
b. Kebutuhan akan afiliasi seseorang karena kebutuhan afiliasi akan  
memotivasi dan mengembangkan diri serta memanfaatkan semua 
energinya.   
c. Kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan ini merupakan daya penggerak 
yang memotivasi semangat kerja seorang karyawan. Ego manusia yang  
ingin berkuasa lebih dari manusia lainnya akan menimbulkan persaingan,  
persaingan ini oleh manajer ditumbuhkan secara sehat dalam  memotivasi  
bawahannya supaya termotivasi untuk bekerja giat. 
Berbagai teori motivasi yang dikemukakan para ahli, pada hakekatnya 
motivasi berfungsi sebagai suatu kekuatan pendorong yang akan  mewujudkan  
suatu perilaku guna mencapai kepuasan dirinya. Dorongan ini menyebabkan  
seseorang berusaha mencapai  tujuan, baik secara sadar maupun  tidak. Dorongan  
ini  pula  yang  menyebabkan seseorang  itu  berperilaku  yang  dapat  menetapkan  
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arah  secara  umum yang harus ditempuh oleh orang tersebut. Hal tersebut dapat 
dikerucutkan pada efektivitas diri (self-efficacy) yang merujuk pada keyakinan 
individu bahwa seseorang mampu mengerjakan suatu tugas (Bandura, dalam 
Robbins dan Jugde: 2008). Menurut Bandura, sumber peningkatan efektivitas diri 
(self-efficacy) yang paling penting adalah apa yang disebut dengan penguasaan 
tetap. Penguasaan tetap adalah perolehan pengalaman yang relevan dengan tugas 
atau pekerjaan (Robbins dan Jugde, 2008: 242). 
 
2.1.3.3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi   
Motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dibedakan atas 
faktor intern (intrinsik) dan faktor ekstern (ekstrinsik) dari seseorang. Menurut 
Sutrisno (2009) antara lain:  
1. Faktor internal, meliputi keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat 
memiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan, keinginan untuk 
memperoleh pengakuan dan keinginan untuk berkuasa. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu:    
a. Kebutuhan (need)   
Seseorang melakukan aktivitas (kegiatan) karena adanya faktor-faktor  
kebutuhan baik biologis maupun psikologis  
b. Harapan (Expectancy)   
Seseorang dimotivasi oleh karena keberhasilan dan adanya  harapan 
keberhasilan bersifat  pemuasan  diri  seseorang,  keberhasilan  dan  harga  diri  
meningkat dan menggerakkan seseorang ke arah pencapaian tujuan. 
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c. Minat   
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keinginan pada suatu hal tanpa 
ada yang menyuruh. 
2. Faktor eksternal, meliputi kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang 
memadai,  supervisi  yang  baik,  adanya  jaminan  pekerjaan,  adanya 
penghargaan  atas  prestasi,  peraturan  yang  fleksibel,  status  dan tanggung 
jawab. Faktor-faktor yang  mempengaruhi motivasi ekstrinsik adalah: 
a. Dorongan keluarga   
Dorongan keluarga merupakan salah satu faktor pendorong (reinforcing 
factors) yang dapat mempengaruhi anggota keluarga dalam berperilaku. 
b. Lingkungan   
Lingkungan adalah tempat dimana seseorang tinggal. Lingkungan dapat 
mempengaruhi seseorang sehingga dapat termotivasi untuk melakukan  
sesuatu.  
c. Imbalan   
Seseorang dapat termotivasi karena adanya suatu imbalan sehingga orang 
tersebut ingin melakukan sesuatu. 
 
2.1.3.4. Indikator Motivasi Kerja 
  Pengukuran motivasi kerja menggunakan indikator dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja (Maulana, 2015):  
1. Tanggung jawab, agar tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi 
bawahan, pimpinan harus menghindari supervise yang ketat, dengan  
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membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu memungkinkan 
dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip partisispasi 
membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 
pekerjaannya. 
2. Penghargaan, agar seseorang pegawai dapat berhasil dalam melakasanakan 
pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan 
pekerjaannya dengan memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat 
berusaha mencapai hasil yang baik. Bila bawahan telah berhasil mengerjakan  
pekerjaannya, pimpinan harus memberi pernyataan pengakuan terhadap  
keberhasilan bawahan. 
3. Pekerjaan itu sendiri, pimpinan membuat uasaha-usaha riil dan meyakinkan,  
sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya 
dan usaha berusaha menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan bawahan 
serta mengusahakan agar setiap bawahan dudah tepat dalam pekerjaannya. 
4. Pengembangan dan kemajuan, pengembangan merupakan salah satu faktor  
motivator bagi bawahan. Faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi  
sebagai motivator, maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih 
bawahannya untuk pekerjaan yang  lebih  bertanggung  jawab. 
 
2.1.4. Kinerja Karyawan 
2.1.4.1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Rivai (2010: 309) kinerja merupakan  perilaku  nyata yang  
ditampilkan  setiap orang  sebagai  prestasi  kerja  yang  dihasilkan  oleh  
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karyawan  sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Istilah kinerja juga sering 
disebut performance. Ada beberapa pandangan yang membahas tentang kinerja, 
walaupun definisi kinerja dapat diartikan dengan berbagai arti, namun dalam hal 
ini diuraikan tentang definisi dari kinerja. Kinerja karyawan merupakan hasil 
dari kerja karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikannya Mangkunegara (2002: 33). Seperti dalam Firman Allah QS. At 
Taubah: 105. 
   
   
  
   
  
   
   
Artinya:  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
Definisi kinerja menurut Prawirosentono (2010: 2) adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al Ahqaaf: 19. 
    
   
   
   
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Artinya:  Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. 
Dharma dan Haedar (2010: 32) menjelaskan bahwa kinerja  merupakan 
sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan 
seseorang atau sekelompok orang. Gibson (2007: 70) secara singkat menjelaskan 
bahwa, kinerja (performance) merupakan hasil yang sangat diinginkan dari 
perilaku. Lopez (dalam Faqih, 2011), mengartikan kinerja sebagai hasil dari usaha 
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi 
tertentu. Hasibuan (2007: 105) menguraikan bahwa kinerja adalah suatu hasil 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan. 
Kinerja ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk melakukannya 
diperlukan adanya motif. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ash Shaff: 4. 
    
   
   
   
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
Adapun hadist yang menjelaskan tentang kinerja, salah satunya adalah: 
“Anas Ibn Malik ra.pernah mendengar Rasulullah bersabda: “Kalian 
tidak perlu merasa takjub (bangga) atas seseorang hingga kamu melihat 
sesuatu yang dihasilkannya”. (HR. Imam Ahmad) 
Kesimpulan dari definisi kinerja adalah suatu hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab selama periode tertentu, dengan ukuran 
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tertentu yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan atau 
kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab dan 
mempunyai keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. 
 
2.1.4.2. Dimensi Kinerja Karyawan 
Miner (dalam Sudarmanto, 2009) mengemukakan 4 dimensi yang dapat  
digunakan sebagai  tolak  ukur  dalam menilai kinerja, yaitu:  
1. Kualitas, meliputi tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan. 
2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.  
3. Penggunaan waktu dalam bekerja, meliputi tingkat ketidakhadiran, 
keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang.  
4. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. 
Sedangkan menurut Bernardin (Sudarmanto, 2009) ada 6 kriteria dasar 
atau dimensi untuk mengukur kinerja, yaitu:  
1. Quality, terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna/ ideal dalam 
memenuhi maksud atau tujuan.  
2. Quantity, terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan.  
3. Timeliness, terkait dengan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan 
aktivitas atau menghasilkan produk.  
4. Cost-effectiviness, terkait dengan penggunaan sumber-sumber organisasi 
(orang, uang, material, teknologi) dalam mendapatkan atau memperoleh hasil 
atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan sumber-sumber organisasi.  
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5. Need for supervision, terkait dengan kemampuan individu dapat 
menyelesaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi pekerjaan tanpa asistensi 
pimpinan atau intervensi pengawasan pemimpin.  
6. Interpersonal impact, terkait dengan kemampuan individu dalam 
meningkatkan perasaan harga diri, keinginan baik, dan kerjasama di antara 
sesama pekerja dan anak buah. 
 
2.1.4.3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja   
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Hasibuan (2007: 95) 
adalah sebagai berikut:  
1. Kesetiaan, unsur kesetiaan dalam hal ini menyangkut loyalitas karyawan 
terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. 
2. Kedisiplinan, penilaian disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dan 
melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya. 
3. Kejujuran, penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugasnya, mematuhi 
perjanjian baik bagi sendiri maupun terhadap orang lain. 
4. Kerja sama, penilaian kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama 
dengan karyawan lain secara wajar sehingga hasil pekerjaan akan semakin 
baik. 
5. Kinerja, penilaian hasil kerja yang baik kualitas atau kuantitas yang dapat 
dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya. 
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6. Kreativitas, penilaian kemampuan karyawan dalam mengembangkan 
kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga bekerja lebih 
berdaya guna dan berhasil guna. 
7. Kepemimpinan, penilaian kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, 
mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa dan dapat memotivasi 
orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara aktif. 
8. Kepribadian, penilaian karyawan dan sikap perilaku, kesopanan, periang, 
disukai, memberi kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik serta 
berpenampilan simpatik dan wajar. 
Menurut Wursanto (2010: 67) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja, kemampuan merupakan kecakapan 
seseorang, seperti kecerdasan dan keterampilan. Kemampuan pekerja dapat 
mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara. Kepribadian adalah serangkaian 
ciri yang relatif mantap yang dipengaruhi oleh keturunan dan faktor sosial, 
kebudayaan dan lingkungan. Sedangkan minat merupakan suatu valensi atau 
sikap. 
2. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja, merupakan 
taraf pengertian dan penerimaan seseorang individu atas tugas yang 
dibebankan kepadanya.  
3. Tingkat motivasi pekerja motivasi adalah daya energi yang mendorong, 
mengarahkan dan mempertahankan perilaku. 
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2.1.4.4. Indikator Kinerja Karyawan 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan dengan menggunakan 
indikator dari 5 (lima) faktor dalam penilaian kinerja, (Faqih, 2011) antara lain: 
1. Kuantitas kerja, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu 
yang telah ditentukan.   
2. Kualitas kerja, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaian dan kesiapannya.   
3. Pengetahuan tentang pekerjaan, yaitu luasnya pengetahuan mengenai 
pekerjaan dan ketrampilan.  
4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan, yaitu keaktifan menyampaikan 
pendapat di dalam rapat. 
5. Perencanaan kerja, yaitu kegiatan yang dirancang sebelum melaksanakan 
aktifitas pekerjaannya. 
 
2.2.  Kerangka Pemikiran 
Sebagai gambaran mengenai penyusunan penelitian ini maka diperlukan 
suatu kerangka pemikiran yang terperinci, jelas, dan cermat. Menurut Sugiyono 
(2009:88), kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang teori yang 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Untuk mengetahui bagaimana hubungan dan kaitannya antar 
variabel dalam penelitian ini, dapat digambarkan secara skematik dapat dilihat 
pada gambar berikut ini:  
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Gambar 2.1.  
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
Sumber : Fauzan dan Tyasari (2012), Faqih (2011) dan Rohayati (2014) 
 
2.3. Hasil Penelitian Terdahulu  
Penelitian Faqih (2011) yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Dan Etika 
Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan KJKS BMT Fastabiq Pati”. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan di BMT Fastabiq Pati dengan nilai t hitung sebesar 4,740, 
sedangkan variabel Etika Kerja Islam berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung 
sebesar 4,010. Selanjutnya dalam uji pengaruh secara simultan dengan uji F 
menunjukkan bahwa Komunikasi dan Etika Kerja Islam berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 26,057. Dan secara 
koefisien determinan menunjukkan bahwa variasi perubahan variabel kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas Komunikasi dan Etika Kerja 
Islam sebesar 47,8%. 
Penelitian Ahmad Zainuri (2011) yang berjudul “Pengaruh Etika Kerja 
Islam dan Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 
KJKS/UJKS Koperasi Kab. Pati)”. Dari hasil penelitian tersebut, dilihat secara 
H3 
H1 
H2 
H4 
H5 Motivasi kerja 
(Z) 
Etika Kerja 
Islam (X2) 
Religiusitas 
(X1) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
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parsial dengan uji T bahwa etika kerja Islam tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan di KJKS/UJKS wilayah kabupaten Pati dengan nilai t 
hitung sebesar 1,074, sedangkan variabel kepemimpianan Islam berpengaruh 
signifikan dengan nilai t hitung sebesar 3,477. Selanjutnya dalam uji pengaruh 
secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa etika kerja dan kepemimpinan 
Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung 
sebesar 8,566. Dan secara koefisien determinan menunjukkan bahwa variasi 
perubahan variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas 
etika kerja dan kepemimpinan Islam sebesar 25,1%.  
Penelitian Fauzan dan Irma Tyasari (2012) yang berjudul “Pengaruh 
Religiusitas dan Etika Kerja Islami Terhadap Motivasi Kerja”. Berdasarkan hasil 
dari penelitian tersebut, diketahui bahwa secara parsial dengan uji T bahwa 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan nilai t hitung 
sebesar 4.952. Kemudian etika kerja Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja dengan nilai t hitung -1.090. Selanjutnya dalam uji pengaruh 
secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa religiusitas dan etika kerja 
Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja nilai F hitung sebesar 
14.076. an secara koefisien determinan menunjukkan bahwa variasi perubahan 
variabel motivasi kerja dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas giusitas dan 
etika kerja Islam sebesar 29,0%.  
Penelitian Rahmayanti (2014) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Putra Kaltim Samarinda”. Berdasarkan 
hasil dari penelitian tersebut, diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. nilai Thitung lebih besar dari Ttabel untuk tes 
dua sisi dengan taraf signifikan sebesar 0,05 yaitu 3,9068 > 2,074 dari pengujian 
hipotesis, nilai koefesien determinasi (R
2
)  sebesar 40,96% mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan pada 
CV. Putra Kaltim Samarinda. 
Penelitian Dwi Rohayati (2014) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, 
Motivasi dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Pada BMT di Kota 
Salatiga dan Kabupaten Semarang”. Berdasarkan   hasil analisis diketahui bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, religiusitas 
berkorelasi positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja, dan variabel paling 
dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah variabel motivasi. 
Penelitian Mc. Mifrohul Hana dan M. Nur Ghufron (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Etika Kerja Islam dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap 
Kinerja Karyawan”. Hasil kajian menunjukkan bahwa etika kerja Islam 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal itu ditunjukkan 
dengan koefisien regresi sebesar 0,292 dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,001 
yang lebih kecil dari 0,05. Dan kepemimpian transformasional juga berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal itu ditunjukkan oleh koefisien 
regresi sebesar 0,993 dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. 
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Penelitian Khairunnisa Afriani (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Ardhian Transport Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikasi 
religiusitas 0,473 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Nilai adjusted R
2
 sebesar -0,011 
menunjukkan bahwa adanya 1,11% sumbangan negatif religiusitas terhadap 
kinerja karyawan. 
 
2.4. Hipotesis 
Sugiyono (2011:  306) mengartikan  hipotesis  sebagai  jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu  
dibuktikan  kebenarannya  melalui  data  empirik  yang  terkumpul. Byar dan Rue 
dalam Sutrisno (2011: 151) mengatakan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja, yaitu 1) faktor individu, dan 2) faktor lingkungan. 
Menurut  Mangkunegara (2002: 33) faktor yang mempengaruhi prestasi kerja  
adalah 1) faktor kemampuan, dan 2) faktor motivasi. 
Hasil penelitian Hafiliyah (2013) menunjukkan religiusitas Islam  
berpengaruh terhadap motivasi. Fauzan dan Tyasari (2012) menunjukkan 
religiusitas memberikan suatu dorongan kepada seseorang untuk bekerja lebih 
baik, meningkatkan kualitas kerjanya, serta bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. Dari uraian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H1: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
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Etika pada umumnya didefinisikan sebagai suatu usaha yang sistematis 
dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual dan 
sosial sehingga, dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku manusia 
serta nilai-nilai yang berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam hidup 
(Simorangkir, 2003: 3). Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk Allah 
yang paling mulia (At-Tariqi, 2004: 318). Allah juga mengkaruniakan kepada 
manusia suatu pedoman etika moral yang lengkap dalam bentuk Al-Qur’an. 
Manusia diperintahkan untuk berperilaku sesuai dengan etika moral, guideline 
(petunjuk) yang ada di dalam Al-Qur’an (Ahmad, 2001:  27). Penelitian Fauzan 
dan Tyasari (2012) menghasilkan kesimpulan etika kerja Islami belum mampu 
memotivasi kerja. Dari uraian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H2: Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
Koenig (2001:105) menyatakan bahwa emosi positif dari religi dapat pula 
mencegah individu terlibat perilaku kompensasi negatif dalam menyelesaikan 
masalahnya seperti menggunakan napza atau tindakan agresif. Menurut Glock & 
Stark (1970) religiusitas terdiri dari lima dimensi antara lain 1) Dimensi ideologi / 
keyakinan; 2) Dimensi praktik ibadah; 3) Dimensi Pengalaman; 4) Dimensi 
pengetahuan agama dan 5) Dimensi Konsekuensi. Penelitian Khairunnisa (2016) 
menunjukkan religiusitas berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
Hafiliyah (2013) menunjukkan religiusitas Islam berpengaruh terhadap 
produktifitas. Dari uraian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H3: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Etika merupakan alasan-alasan rasional tentang semua tindakan manusia 
dalam semua aspek kehidupannya. Sementara itu etika kerja Islam muncul ke 
permukaan, dengan landasan bahwa Islam adalah agama yang sempurna. Islam 
merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran (doktrin) dan nilai-nilai yang dapat 
menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup 
baik di dunia maupun di akhirat (Panuju, 1995: 2).  Penelitian Faqih (2011) 
menunjukkan etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kemudian penelitian Hana dan Ghufron (2015) etika kerja Islam berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari uraian diatas dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut. 
H4: Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Menurut Wursanto (2010: 302) motivasi merupakan dorongan, keinginan, 
hasrat, dan tenaga  penggerak yang berasal dari dalam diri manusia untuk berbuat 
atau melakukan sesuatu. Hasibuan (2010: 143) menyatakan motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan. Penelitian Rahmayanti (2014) menunjukkan 
berkorelasi signifikan dengan kinerja karyawan. Penelitian Hafiliyah (2013) 
menunjukkan motivasi berpengaruh terhadap produktifitas. Dari uraian diatas 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut.  
H5: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Setiap manusia memiliki naluri religiusitas, yaitu naluri untuk 
berkepercayaan. Naluri itu muncul bersamaan dengan hasrat memperoleh 
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kejelasan tentang hidup dan alam raya yang menjadi lingkungan hidup sendiri. 
Motivasi adalah pemberian suatu  rangsangan atau dorongan untuk meningkatkan 
semangat kerja karyawan agar bekerja sesuai dengan yang diinginkan oleh 
pimpinan melalui petunjuk-petunjuk dalam usaha mencapai tujuan. Motivasi 
religiusitas adalah nilai-nilai religius yang dianut seseorang mempengaruhi 
perilaku individu tersebut dalam memenuhi kebutuhannya maupun dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaannya. Dari uraian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut. 
H6: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
mediasi dari motivasi kerja.  
Pembicaraan tentang etika selalu berkaitan dengan agama, karena etika 
merupakan salah satu sumber etika yang diakui manusia secara  universal. Tidak 
ada agama yang menempatkan etika pada posisi marginal yang tidak mengikat. 
Etika selalu menjadi inti ajaran yang harus diikuti dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Etika kerja Islam menyatakan bahwa hidup tanpa kerja 
keras adalah tidak berarti dan melaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah 
kewajiban. Motivasi kerja dengan menggunakan syariah, bukan hanya membawa 
individu lebih dekat dengan Tuhan, tetapi juga menfasilitasi terbentuknya 
masyarakat secara adil yang didalamnya mencakup individu yang mampu 
merealisasikan potensinya dan kesejahteraan yang diperuntukkan bagi semua 
umat. Dari uraian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H7: Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
mediasi dari motivasi kerja.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporan penelitian yaitu dari bulan Maret 2017 sampai dengan 
bulan Juni 2017. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta dengan objek 
rumah sakit IPHI Pedan Kabupaten Klaten. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari tujuannya penelitian ini dikategorikan dalam penelitian 
pengujian hipotesis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud menggambarkan fenomena pada 
obyek penelitian apa adanya (Arikunto, 2007:  234). Dikatakan kuantitatif karena 
pengujian hasil penelitian yang didasarkan pada data-data berupa angka hasil 
analisis statistik (Azwar, 2003:  5).  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
penelitian yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2003: 55). Populasi (population) merupakan keseluruhan objek yang menjadi 
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perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2016: 6). Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua karyawan pada rumah sakit IPHI Pedan Kabupaten Klaten sejumlah 80 
karyawan.    
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian 
(Suharyadi dan Purwanto, 2016: 6). Arikunto, (2007: 131) menyatakan bahwa: 
“Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti”. Sampel 
dalam penelitian ini adalah karyawan pada rumah sakit IPHI Pedan Kabupaten 
Klaten dengan penentuan jumlah sampel menggunakan metode rumus Slovin 
(Sugiyono, 2006) sebagai berikut:   
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
  
Keterangan :  
n = Jumlah sampel  
N = Populasi  
e = Perkiraan tingkat kesalahan sebesar 5% 
Berdasarkan data jumlah karyawan pada rumah sakit IPHI Pedan Kabupaten 
Klaten sejumlah 80 orang, maka penentuan jumlah sampel yang digunakan 
adalah: 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
   
𝑛 =  
80
1 + 80(0,05)2
=  66,667 
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Sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 
66,667 dan dibulatkan menjadi 67 agar lebih mudah untuk mengestimasikan 
responden, sehingga jumlah sampel diharapkan sudah dapat mewakili sebagai 
sampel penelitian. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability random 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2006). Teknik 
pengambilan sampel ini dilakukan dengan menyebar sejumlah kuesioner dengan 
secara acak berdasarkan kesediaan responden untuk menerima dan mengisi 
kuesioner secara lengkap. Alasan pemilihan teknik pengambilan sampel ini adalah 
untuk mempermudah pengambilan sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan 2 sumber data, yaitu:  
3.4.1. Data Primer 
Data primer merupakan data asli yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2005: 132). 
Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. Dalam data primer biasanya, peneliti memperolehnya secara 
langsung melalui kuesioner yang berisi daftar pertanyaan. Data yang dikumpulkan 
meliputi : 
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a. Karakteristik responden penelitian yang meliputi nama, umur, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir dan lama bekerja. 
b. Data responden mengenai religiusitas, etika kerja Islam, motivasi kerja dan 
kinerja karyawan. 
 
3.4.2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi. Menurut Bungin (2005: 132) data sekunder adalah data  yang diperoleh 
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan melalui 
studi dengan mempelajari berbagai literatur dan buku. Data sekunder dalam 
penelitian ini berhubungan dengan data rumah sakit IPHI Pedang Kabupaten 
Klaten mengenai profil perusahaan dan yang lainnya yang bisa menunjang 
penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dengan melakukan penyebaran 
kuesioner kepada karyawan pada rumah sakit IPHI Pedan Kabupaten Klaten 
sebagai respondennya. Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 171). Kuesioner adalah salah satu teknik pengambilan data 
primer. 
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Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 
variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). 
Daftar jawaban pernyataan diisi oleh karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten 
dengan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini dimaksudkan 
untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang ada. Skala 
Likert yang digunakan dari 1-5, dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Sangat setuju (SS)         :   5 
b. Setuju (S)          :   4 
c. Netral (N)          :   3 
d. Tidak setuju (TS)         :   2 
e. Sangat tidak setuju (STS)  :   1  
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (independent) adalah variabel stimulus atau variabel yang 
memengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang di observasi (Sarwono, 2013: 62). 
Variabel bebas dalam penelitian ini religiusitas (X1) dan etika kerja Islam (X2). 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang memberikan reaksi atau 
respons jika dipengaruhi oleh variabel bebas atau independent. Variabel 
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dependent adalah variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel independent (Sarwono, 
2013: 62). Variabel terikat dalam penelitian ini kinerja karyawan (Y). 
 
3.6.3 Variabel Mediasi (Intervening) 
Variabel mediasi atau variabel yang intervening adalah variabel yang 
secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti, tetapi tidak 
dapat dilihat, diukur, dan dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari 
pengaruh-pengaruh variabel bebas terhadap gejala yang sedang diteliti (Sarwono, 
2013: 64) . Variabel mediasi dalam penelitian ini motivasi kerja  (Z). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Kinerja Karyawan (Y) 
Lopez (dalam Faqih, 2011), mengartikan kinerja sebagai hasil dari usaha 
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi 
tertentu. Indikator untuk mengukur kinerja karyawan dengan menggunakan 
indikator dari 5 (lima) faktor dalam penilaian kinerja (Faqih, 2011), antara lain: 
1. Kuantitas kerja, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode 
waktu yang telah ditentukan.   
2. Kualitas kerja, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaian dan kesiapannya.   
3. Pengetahuan tentang pekerjaan, yaitu luasnya pengetahuan mengenai 
pekerjaan dan ketrampilan.  
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4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan, yaitu keaktifan menyampaikan 
pendapat di dalam rapat. 
5. Perencanaan kerja, yaitu kegiatan yang dirancang sebelum melaksanakan 
aktifitas pekerjaannya. 
 
3.7.2. Religiusitas (X1) 
Religiusitas adalah tingkat pengetahuan seseorang terhadap agama yang 
dianutnya serta suatu tingkat pemahaman yang menyeluruh terhadap agama yang 
dianutnya (Glock & Stark, 1994). Indikator untuk mengukur religiusitas dengan 
menggunakan dimensi religiusitas (Fauzan dan Tyasari, 2012) terdiri dari 3 (tiga) 
dimensi antara lain: 
1. Keyakinan, yaitu berisi pengharapan-pengharapan dimana seseorang yang 
memiliki religious berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin di dalam agamanya. 
2. Pengetahuan Agama, yaitu hal-hal yang diharapkan orang yang beragama 
memiliki pengetahuan tentang agama yang dianutnya mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. 
3. Praktik Agama, tingkatan perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. 
 
3.7.3. Etika Kerja Islam (X2) 
Etika kerja Islam menurut Ahmad (2001), yang mengatakan bahwa 
seorang pelaku kerja diharuskan untuk berperilaku dalam kerja mereka sesuai 
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dengan apa yang dianjurkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pengukuran etika kerja 
Islam dengan menggunakan indikator dari beberapa parameter kunci sistem etika 
kerja dalam Islam (Faqih, 2011) yaitu: 
1. Murah hati, dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan santun, 
murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung jawab.  
2. Motivasi untuk berbakti, etika bisnis dalam Al-Qur’an seperti yang dijelaskan 
dalam QS. Al Jumu’ah ayat 9-11, mengharuskan pelakunya untuk 
memberikan perhatian pada kepentingan orang lain, yang karena alasan 
tertentu tidak mampu melindungi dan memproteksi kepentingan dirinya 
sendiri. 
3. Ingat Allah dan menjadi prioritas utama, seorang Muslim diperintahkan untuk 
selalu mengingat Allah, bahkan dalam suasana sedang sibuk dalam aktivitas 
mereka. Dia hendaknya sadar penuh dan responsif terhadap prioritas-prioritas 
yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. 
 
3.7.4. Motivasi (Z) 
Menurut Siagian (2004) motivasi instrinsik bersumber dari dalam  
individu. Motivasi ini menghasilkan integritas dari tujuan-tujuan, baik tujuan  
organisasi maupun tujuan individu dimana keduanya dapar terpuaskan. Indikator 
untuk mengukur motivasi kerja dengan menggunakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja (Maulana, 2015):  
1. Tanggung jawab, agar tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi 
bawahan, pimpinan harus menghindari supervise yang ketat, dengan 
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membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu memungkinkan 
dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip partisispasi 
membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 
pekerjaannya. 
2. Penghargaan, agar seseorang pegawai dapat berhasil dalam melakasanakan 
pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan 
pekerjaannya dengan memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat 
berusaha mencapai hasil yang baik. Bila bawahan telah berhasil mengerjakan 
pekerjaannya, pimpinan harus memberi pernyataan pengakuan terhadap 
keberhasilan bawahan. 
3. Pekerjaan itu sendiri, pimpinan membuat uasaha-usaha riil dan meyakinkan, 
sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya 
dan usaha berusaha menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan bawahan 
serta mengusahakan agar setiap bawahan dudah tepat dalam pekerjaannya. 
4. Pengembangan dan kemajuan, pengembangan merupakan salah satu faktor 
motivator bagi bawahan. Faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi 
sebagai motivator, maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih 
bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan uji kualitas data 
meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 
56 
 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 23.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis statistik seperti: uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 
regresi, analisis jalur antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen etika kerja Islam dan variabel 
dependen kinerja karyawan dengan variabel mediasi kepuasan kerja. 
3.8.1. Uji  Instrumen 
Untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan  metode analisis data yang 
digunakan, maka digunakan uji instrumen validitas dan reliabilitas. Validitas 
didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu test rnelakukan fungsi 
ukurannya terhadap suatu gejala. Sedangkan  reliabilitas adalah  indeks  yang  
menunjukkan  sejauh mana hasil pengukuran beberapa kali terhadap gejala yang 
sama, dengan alat ukur yang sama. 
1. Uji Validitas 
Suryani dan Hendryadi (2015: 144) menjelaskan uji validitas mengacu 
pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
menegungkapkan data yang diteliti dari suatu variabel secara tepat. Tinggi 
rendahnya suatu instrumen validitas menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang diteliti. 
Uji validitas dalam penelitian ini dijalankan dengan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) yang dilakukan peneliti terhadap konstruk dalam penelitian ini, 
yaitu terhadap kuesioner religiusitas, etika kerja Islam, kinerja karyawan dan 
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motivasi kerja. Menurut Ghozali (2013: 46), factor loading lebih besar ± 0.30 
dianggap memenuhi level minimal, factor loading lebih dari ±  0.40 dianggap 
lebih baik dan sesuai dengan rules of thumb yang dipakai para peneliti, dan factor 
loading≥ 0.50 dianggap signifikan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas apabila instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil 
yang sama setiap kali dilakukan pengukuran sebuah scale atau instrumen 
pengukur data maka data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya 
(Ferdinand, 2014: 218). Instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan hasil 
penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.  
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau 
lebih. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2013: 47). 
Untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
cronbach’s alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot dimana 
pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Dalam 
pengukurannya one shot akan dilakukan dengan analisis croncbach’s alpha. 
Ghozali (2013: 238) mengklasifikasikan nilai croncbach’s alpha sebagai berikut: 
1. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliabel; 
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2. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliabel; 
3. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel; 
4. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikategorikan reliabel; 
5. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah sah 
(tidak dapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi 
yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
peramalan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 163). Variabel pengganggu 
dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk memenuhi 
asumsi zero mean jika variabel terdistribusi normal, maka variabel yang diteliti 
juga berdistribusi normal. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi 
berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih 
besar dari (p > 0,05). 
2. Uji Multikoloniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel (Ghozali, 2013: 105). 
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Pendeteksian terhadap multikoliniearitas dapat dilakukan menganalisis matriks 
korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflastion Factor (VIF) dari hasil 
analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonearitas adalah nilai tolerance< 0,10 sama dengan nilai VIF > 10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). Pendeteksian ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser dengan melihat pada 
tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat signifikansi 
berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada 
dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. 
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Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel independen. 
a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 .....βi = 0  berarti secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Ha : β1 ≠ β2 ..... βi ≠ 0  berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
b. Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
2) Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan angka probabilitas 
signifikansi: 
Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
3) Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α), jika 
nilai p value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat dikatakan 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel dependen, sebaliknya p value lebih besar dari level of 
significance (α) maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013: 42). 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 dianggap bernilai nol. 
Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted R
2
 = R
2 
= 1 sedangkan jika nilai 
R
2
 = 0, maka adjusted R
2 
= (1 - k)(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R
2
 akan 
bernilai negatif. Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias 
terhadap jumlah variabel independen maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R
2
 saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013: 97). 
 
3.8.4. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Gambar analisis jalur dalam penelitian ini adalah 
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Gambar 3.1. 
Diagram Jalur 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
P1 : Pengaruh  religiusitas terhadap motivasi kerja; 
P2 : Pengaruh etika kerja Islam terhadap motivasi kerja; 
P3 : Pengaruh  religiusitas terhadap kinerja karyawan; 
P4 : Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan; 
P5 : Pengaruh  motivasi  terhadap kinerja karyawan. 
e1 : residual sub struktur 1 yaitu nilai sisa dari regresi religiusitas dan etika kerja 
Islam terhadap motivasi kerja; 
e2 : residual sub struktur 2 yaitu nilai sisa dari regresi dan etika kerja Islam dan 
motivasi kerja terhadap  kinerja karyawan. 
Persamaan regresi yang dihasilkan dalam analisis jalur dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Persamaan Regresi I  (sub struktur I) 
Z =  β1X1 + β2X2 + e1 
Keterangan :     
Z    =  Motivasi kerja;  
Karyawan (Y) 
Etika Kerja 
Islam  
(X2) 
Religiusitas  
(X1) 
Motivasi 
Kerja   (Z) 
1 
P2 
P3 
P4 
P5 
e2 
e1 
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X1   =  Religiusitas;  
X2    =  Etika kerja Islam; 
1, 2 =  Koefisien regresi  
e1     =  Residual 
b. Persamaan Regresi II (sub struktur II) 
Y =   β3X1+ β 4X2 + β5Z + e2 
Keterangan:    
Y2  =  Kinerja karyawan; 
X1 =  Religiusitas;  
X2   =  Etika kerja Islam; 
Z =  Motivasi kerja; 
3, 4, 5 =  Koefisien regresi  
e2  =  Residual 
Untuk melakukan analisis jalur digunakan bantuan perangkat  komputer 
dengan  program SPSS  for  Windows  (Sarwono, 2013:  27). Adapun proses 
analisis yang digunakan  sebagai berikut.  
a. Menghitung dengan analis regresi untuk persamaan struktur 1 dan persamaan 
struktur 2 serta langkah pengujian hipotesis. 
b. Menghitung dengan analisis korelasi untuk persamaan struktur 1 dan 
persamaan struktur 2, serta menghitung kuat lemahnya korelasi  ( r)  
Penentuan  kuat lemahnya koefisien korelasi (r) atau arti harga nilai r akan  
dikonsultasikan  dengan  tabel  interpretasi  nilai  r  yang dikemukakan oleh 
Riduwan (2005:  136) sebagai berikut.  
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Tabel 3.1.   
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Koefisien Korelasi  Tafsiran  
0,80 – 1,000 Sangat Kuat  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,40 – 0,599 Cukup Kuat  
0,20 – 0,399 Rendah  
0,00 – 0,199 Sangat Rendah  
 
3.8.5. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variabel variabel dependen (Ghozali, 2013: 98). Dalam penelitian ini 
menggunakan level of significance 0,05 (𝛼 = 5%). Adapun kriteria pengujian uji t 
adalah sebagai berikut: 
Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 
a. Jika nilai sign > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai sign < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi adalah kerangka dasar yang mempersatukan fungsi-
fungsi suatu perusahaan yanng mengakibatkan timbulnya hubungan-hubungan 
antara personil yang melaksanakan fungsi atau tugas masing-masing. Adapun 
struktur organisasi rumah sakit IPHI Pedan Klaten, adalah Sebagai berikut: 
 Gambar 4.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit IPHI Pedan Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Rumah Sakit IPHI Pedan Klaten, 2017 
DIREKTUR 
Bag. Medis 
Pelayanan Medis Penunjang Medis 
Bag. Humas 
Administrasi 
Keuangan 
Bag. Keuangan Bag. Umum 
Bendahara 
Kasir 
Kepegawaian 
Security 
Cleaning Service 
Linen 
Staf Humas 
Promosi 
Staf Humas 
Hukum 
Unit Keperawatan 
Unit Gawat Darurat 
Unit Rekam Medis 
Unit Bedah Sentral 
Instalasi 
Laboratorium 
Unit Kebidanan 
Instalasi Gizi 
Instalasi Radiologi 
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4. 2. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan umur responden, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekerja 
responden. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
4.2.1. Umur Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan umur pada tabel 
4.1. sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Rentang Umur Jumlah Presentase (%) 
≤ 25 Tahun 14 20,90% 
26-35 Tahun 32 47,76% 
36-45 Tahun 15 22,39% 
≥ 46 Tahun 6 8,96% 
Jumlah 67 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1. dapat dilihat bahwa responden berdasarkan tingkat 
umur dikelompokkan menjadi umur dibawah atau sama dengan 25 tahun (≤ 25), 
26-35 tahun, 36-45 tahun, dan diatas atau sama dengan 46 tahun (≥ 46). Dari total 
sampel sebanyak 67 orang yang telah diambil, sebanyak 14 responden memiliki 
umur di bawah atau sama dengan 25 tahun, 32 responden yang berada ada rentang 
umur 26-35 tahun, 15 responden berada pada rentang umur 36-45 tahun, dan 
sisanya berada pada umur diatas atau sama dengan 50 tahun sebanyak 6 orang.  
Dari data distribusi responden berdasarkan umur, sebanyak 70,15% 
responden berada pada umur 26-45 tahun, dimana umur tersebut merupakan umur 
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kerja yang matang dan produktif. Sehingga diharapkan deskripsi umur mampu 
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini. 
 
4.2.2. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.2. sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
Laki laki 18 26,87% 
Perempuan 49 73,13% 
Jumlah 67 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2. dapat dilihat bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki, dan perempuan. Dari total sampel 
sebanyak 67 orang yang telah diambil, sebanyak 18 responden memiliki jenis 
kelamin laki-laki dan sisanya memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 49 
orang. Dari data distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 73,13% 
responden memiliki jenis kelamin perempuan yang artinya mendominasi 
distribusi responden dalam penelitian ini. 
 
4.2.3. Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan terakhir dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
berkontrubusi terhadap kinerja di rumah sakit. Berdasarkan data penelitian yang 
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dilakukan dengan penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang tingkat 
pendidikan terakhir responden pada tabel 4.3. sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 
SD - - 
SLTP 5 7,46% 
SLTA 11 16,42% 
D3 36 53,73% 
Sarjana  15 22,39% 
Jumlah 67 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten, sehingga tingkat pendidikan karyawan bermacam-macam, hanya saja 
dalam penelitian ini dengan tingkat pendidikan diploma paling mendominasi. 
Sebanyak 36 responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir 
Diploma (D3), 15 responden memiliki pendidikan terakhir Sarjana, 11 orang 
responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/sederajat, 5 orang 
responden memiliki pendidikan terakhir tingkat SMP, dan terakhir tidak ada 
responden dengan tingkat pendidikan SD. 
 
4.2.4. Lama Bekerja Responden 
Berdasarkan lama bekerja sebagai rumah sakit IPHI Pedan Klaten, 
responden dikategorikan dalam 3 kelompok, yaitu responden dengan lama bekerja 
≤ 2 tahun, 3-5  tahun,  dan > 5  tahun.  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang lama bekerja 
responden pada tabel 4.4. sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 
≤ 2 tahun 15 22,39% 
3 – 5 tahun 29 43,28% 
> 5 tahun 23 34,33% 
Jumlah 67 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Sebanyak 22,39% responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman 
kerja kurang dari atau sama dengan 2 tahun yaitu 15 responden, lalu 29  
responden memiliki pengalaman kerja selama 3-5 tahun, dan karyawan sisanya 
ada 23 responden yang memiliki pengalaman kerja dengan rentang lebih dari 5 
tahun. 
 
4. 3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4. 3.1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini akan digunakan uji validitas dengan nilai factor 
loading > 0,50 serta tidak mempunyai nilai ganda (cross loading) dalam kolom-
kolom yang ada dan yang telah terekstrak sempurna. Hasil dari uji validitas terdiri 
dari Uji KMO dan Bartlett’s Test, dan Rotated Components Matrix disajikan 
dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.5.  
Hasil Model KMO dan Bartlett’s Test 
Model Nilai Signifikan 
KMO 0,723 - 
Bartlett’s Test of Sphericity - 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Uji KMO dinyatakan sesuai apabila nilainya diatas 0,50, sedangkan nilai 
Bartlett’s Test dinyatakan signifikan apabila nilainya kurang dari 0,05. Pada 
penelitian ini nilai KMO sebesar 0,723 > 0,50 dan Bartlett’s Test sebesar 0,000 < 
0,05 dinyatakan sesuai dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya dalam rotated 
components matrix ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.6. 
Hasil Rotated Components Matrix Terekstrak Sempurna 
 
Component  Component 
1 2 3 4 1 2 3 4 
X1.1 - - - 0,666 Z.1 0,841 - - - 
X1.2 - - - 0,683 Z.2 0,789 - - - 
X1.3 - - - 0,769 Z.3 0,840 - - - 
X1.4 - - - 0,768 Z.4 0,736 - - - 
X2.1 - 0,767 - - Z.5 0,799 - - - 
X2.2 - 0,831 - - Y.1 - - 0,757 - 
X2.3 - 0,813 - - Y.2 - - 0,680 - 
X2.4 - 0,757 - - Y.3 - - 0,544 - 
X2.5 - 0,705 - - Y.4 - - 0,805 - 
     Y.5 - - 0,743 - 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Pada tabel hasil rotated components matrix di atas menyatakan bahwa 
indikator-indikator yang dianggap adalah yang terkelompok dalam satu faktor. 
Dari tabel diatas terlihat semua indikator yang ada sudah terkelompok dalam 
beberapa komponen faktor, meliputi; indikator religiusitas (X1) mengelompok 
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pada komponen faktor kolom 4, indikator etika kerja islam (X2) mengelompok 
pada komponen faktor kolom 2, indikator motivasi kerja (Z) mengelompok pada 
komponen faktor kolom 1 dan indikator kinerja karyawan (Y) mengelompok pada 
komponen faktor kolom 3. Berdasarkan pada tabel hasil rotated components 
matrix di atas menunjukkan bahwa item yang telah terekstrak sempurna tersebut 
valid. Prinsip uji validitas dengan analisis faktor adalah jika item kuesioner 
dikatakan valid apabila mempunyai loading faktor lebih dari 0,50 serta tidak 
mempunyai nilai ganda (cross loading) dalam kolom-kolom yang ada, variabel 
yang diukur berkorelasi tinggi satu sama lain diwujudkan dengan 
mengelompokkan indikator dalam kolom/tabel yang sama. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kosistensi jawaban responden 
dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung Cronbach’s 
Alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Hasil yang diperoleh 
dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada setiap variabel adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s  
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Religiusitas (X1) 0,771 0,70 Reliabel 
Etika Kerja Islam (X2) 0,864 0,70 Reliabel 
Motivasi Kerja (Z) 0,912 0,70 Reliabel  
Kinerja Karyawan(Y) 0,811 0,70 Reliabel  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013: 53). Tabel di atas menunjukkan bahwa 
setiap variabel yang digunakan dalam  penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya 
semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi 
religiusitas, etika kerja islam, motivasi kerja dan kinerja karyawan. 
 
4. 3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan antara asymp. Sign. (2-tailed) 
dengan tingkat signifikansi (α) 5%. 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized Residual p-value Keterangan 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa 
nilai nilai signifikan atau asymp.sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 (p-value > 0,05). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
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karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. 
2. Uji Multikoloniearitas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Deteksi adanya 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat tingkat variance inflationfactor 
(VIF) dan nilai tolerance. Nilai tolerance yang dipakai adalah 0,10 atau sama 
dengan VIF 10. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Religiusitas (X1) 0,824 1,214 Bebas Multikolinearitas 
Etika Kerja Islam (X2) 0,847 1,181 Bebas Multikolinearitas 
Motivasi Kerja (Z) 0,737 1,357 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance value di atas 0,10 
dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
penyimpangan multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode Glejser, 
yaitu dengan meregresikan nilai dari seluruh variabel independen dengan nilai 
mutlak (absolute) dari nilai residual sehingga dihasilkan probability value.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Variabel thitung p-value Keterangan 
Religiusitas (X1) -0,054 0,957 Bebas Heteroskedastisitas  
Etika Kerja Islam (X2) 1,316 0,193 Bebas Heteroskedastisitas 
Motivasi Kerja (Z) 0,369 0,713 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai dari variabel yang signifikan, dimana thitung < ttabel atau p-
value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4. 3.3. Uji Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang 
dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F Model Persamaan II 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
11,402 2,75 0,000 Model Fit 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel di 
atas diperoleh pada nilai Fhitung sebesar 11,402 > Ftabel sebesar 2,75 dengan nilai 
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signifikan 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas, etika 
kerja islam dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian regresi secara 
serentak (simultan) yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan 
datanya. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil analisis koefisien 
determinasi (R
2
) diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Model Persamaan II 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
0,593 0,352 0,321 2,524 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 
adjusted R Square sebesar 0,321. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya religiusitas, etika kerja Islam dan motivasi kerja mampu menjelaskan  
kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten sebesar 32,1%. Sedangkan 
67,9% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
4. 3.4. Uji Analisis Regresi 
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Analisis regresi yang berupa analisis jalur merupakan perluasan dari 
analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 
regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Analisis jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Model Persamaan I 
Variabel β thitung Sig 
Konstanta 16,680 3,238 0,002 
Religiusitas (X1) 0,654 3,146 0,003 
Etika Kerja Islam (X2) -0,407 -2,810 0,007 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut: 
Z = β1X1 + β2X2 + e1 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil analisis dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta dengan parameter positif, menunjukkan bahwa apabila variabel 
religiusitas dan etika kerja Islam dianggap konstan, maka motivasi kerja akan 
meningkat. 
b. Koefisien regresi religiusitas bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan religiusitas sebesar 0,654 maka, akan meningkatkan 
satu satuan motivasi kerja sebesar 0,654, begitu juga sebaliknya. 
c. Koefisien regresi etika kerja Islam bertanda negatif, artinya setiap terjadi 
penurunan satu satuan etika kerja Islam sebesar 0,407 maka, akan menurunkan 
satu satuan motivasi kerja sebesar 0,407, begitu juga sebaliknya. 
Tabel IV.14 
Hasil Uji Regresi Model Persamaan II 
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Variabel β thitung Sig 
Konstanta -7,534 -1,673 0,099 
Religiusitas (X1) 0,396 2,188 0,032 
Etika Kerja Islam (X2) 0,550 4,416 0,000 
Motivasi Kerja (Z) 0,365 3,605 0,001 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut: 
Y =   β3X1+ β 4X2 + β5Z + e2 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil analisis dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta dengan parameter negatif, menunjukkan bahwa apabila variabel 
religiusitas etika kerja Islam dan motivasi kerja dianggap konstan, maka kinerja 
karyawan akan menurun. 
b. Koefisien regresi religiusitas bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan religiusitas sebesar 0,396 maka, akan meningkatkan 
satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,396, begitu juga sebaliknya. 
c. Koefisien regresi etika kerja Islam bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan etika kerja Islam sebesar 0,550 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,550, begitu juga 
sebaliknya.  
d. Koefisien regresi motivasi kerja bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan motivasi kerja sebesar 0,365 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,365, begitu juga 
sebaliknya. 
4. 3.5. Uji t 
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Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
atau variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Adapun hasil uji statistik t diperoleh hasil yang ditunjukkan 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t Model Persamaan I 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Religiusitas (X1) 3,146 1,998 0,003 Diterima 
Etika Kerja Islam (X2) -2,810 1,998 0,007 Diterima 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel 4.15 adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengujian Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Kerja 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel religiusitas diperoleh thitung 
sebesar 3,146 > ttabel sebesar 1,998 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,003 < α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
kerja adalah terbukti. 
b. Pengujian Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Motivasi Kerja 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel etika kerja Islam diperoleh 
thitung sebesar -2,810 > ttabel sebesar -1,998 dengan nilai tingkat p-value sebesar 
0,007 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti etika kerja 
Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis 
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kedua yang menyatakan etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja adalah terbukti. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t Model Persamaan II 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Religiusitas (X1) 2,188 1,998 0,032 Diterima 
Etika Kerja Islam (X2) 4,416 1,998 0,000 Diterima 
Motivasi Kerja (Z) 3,605 1,998 0,001 Diterima 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel 4.16 adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengujian Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel religiusitas diperoleh thitung 
sebesar 2,188 > ttabel sebesar 1,998 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,032 < α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 
ketiga yang menyatakan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan adalah terbukti. 
b. Pengujian Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel etika kerja Islam diperoleh 
thitung sebesar 4,416 > ttabel sebesar 1,998 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 
< α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti etika kerja Islam 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang menyatakan etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan adalah terbukti. 
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c. Pengujian Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel motivasi kerja diperoleh thitung 
sebesar 3,605 > ttabel sebesar 1,998 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,001 < α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 
kelima yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan adalah terbukti. 
4. 3.6. Uji Analisis Jalur (Path Analyses) 
Analisis path menunjukkan besaran dari pengaruh total, pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel 
lainnya. Hasil olahan data mengenai perhitungan pengaruh langsung, tidak 
langsung, dan total variabel penelitian ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.17 
Ringkasan Analisis Jalur (Path Analyses) 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak 
Langsung Melalui Z 
(p1 x p5) (p2 x p5) 
Pengaruh 
Total 
Sig. 
X1 Z 0,654 - 0,654 0,003 
X1 Y 0,396 0,239 0,635 0,032 
X2 Z -0,407 - -0,407 0,007 
X2 Y 0,550 -0,149 0,401 0,000 
Y  Z 0,365 - 0,365 0,001 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.17 mendiskripsikan bahwa religiusitas dan etika kerja 
Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Religiusitas, etika kerja 
Islam dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan ringkasan koefisien jalur, maka dapat dibuat diagram jalur seperti 
Gambar 4.2 berikut. 
Gambar 4.2. 
Diagram Jalur Pengaruh Langsung Religiusitas dan Etika Kerja Islam Terhadap 
Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan ringkasan pengaruh langsung dan tidak langsung pada tabel 
4.16 dan penjelasan dari gambar 4.2 dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa pengaruh 
langsung religiusitas terhadap motivasi kerja adalah sebesar 0,654. Pengaruh tidak 
langsung religiusitas terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja adalah 
0,239 dengan total pengaruh sebesar 0,635. Demikian juga pengaruh langsung 
etika kerja Islam terhadap motivasi kerja adalah sebesar -0,407. Pengaruh tidak 
langsung etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja 
adalah -0,149 dengan total pengaruh sebesar 0,401. Berdasarkan ringkasan 
pengaruh tidak langsung pada Tabel 4.16, maka diagram jalur adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.3. 
Kinerja 
Karyawan 
(Y)Kinerja  
Etika Kerja 
Islam (X2) 
Religiusitas 
(X1) 
Motivasi Kerja   
(Z) 
0,654P
-0,407 
0,396 
0,550 
0,365 
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Diagram Jalur Pengaruh Tidak Langsung Religiusitas dan Etika Kerja Islam 
Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis jalur pada gambar 4.3 pengaruh religiusitas yang 
dimediasi motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dalam hal ini besarnya total 
pengaruh tidak langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,635 dengan 
parameter positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hal ini menunjukkan 
variabel religiusitas dengan mediasi motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hasil ini dibuktikan dengan adanya peningkatan dari 
total pengaruh tidak langsungnya. Dengan demikian hipotesis keenam yang 
menyatakan religiusitas melalui mediasi dari motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan adalah terbukti. 
Pengaruh etika kerja Islam yang dimediasi motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan, dalam hal ini besarnya total pengaruh tidak langsung atau nilai 
koefisien mediasi sebesar 0,401 dengan parameter positif dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000, Hal ini menunjukkan variabel etika kerja Islam dengan mediasi 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan dari total pengaruh tidak langsungnya. 
Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan etika kerja Islam melalui 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Etika Kerja 
Islam (X2) 
Religiusitas  
(X1) 
Motivasi 
Kerja   (Z) 
0,401 
0,239 
-0,149 
0,635 
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mediasi dari motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
adalah terbukti. 
 
4. 4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
religiusitas 3,146 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikan 0,003. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fauzan dan Tyasari (2012) yang menyatakan hal yang sama, religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
peribadatan (ritual), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh 
kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang  
tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi 
dalam hati seseorang. Agama membentuk pribadi-pribadi yang kokoh dalam 
berperilaku, seperti, kejujuran, kedisiplinan, kesetiakawanan, keoptimisan, 
semangat, toleran. Karena pada dasarnya agama memang mengajarkan mengenai 
moral. Rasa keberagamaan seseorang (religiusitas) memiliki peran yang tidak 
kecil untuk memompa semangatnya dalam beraktifitas. Seorang yang selalu taat 
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melakukan ritual  keagamaannya, misalnya sholatnya khusyu’, akan berimplikasi 
terhadap aktifitas  kerjanya, salah satunya adalah disiplin. Memiliki keyakinan 
terhadap keberadaan  sang maha pencipta, akan menumbuhkan sikap optimis 
dalam bekerja. 
2. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung etika kerja Islam -2,810 lebih besar dari ttabel -1,998 dengan nilai signifikan 
0,007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya etika kerja Islam 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Fauzan dan Tyasari (2012) yang menyatakan hal yang berbeda, etika 
kerja Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
Etika merupakan sistem hukum dan moralitas yang komprehensif dan 
meliputi seluruh wilayah kehidupan manusia. Didasarkan pada sifat keadilan, 
etika syariah bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber serangkaian kriteria-
kriteria untuk membedakan mana yang benar (haq) dan mana yang buruk (batil). 
Dengan menggunakan syariah, bukan hanya membawa individu lebih dekat 
dengan Tuhan, tetapi juga menfasilitasi terbentuknya masyarakat secara adil yang  
didalamnya mencakup individu yang mampu merealisasikan potensinya dan  
kesejahteraan yang diperuntukkan bagi semua umat. 
Etika kerja islam setidaknya akan mendorong atau memotivasi seseorang 
untuk berkerja lebih baik. Bekerja juga akan dilandasi oleh ajaran-ajaran agama 
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yang dianut dan diyakini kebenarannya. Islam sangat menghargai orang yang 
bekerja. Sehingga begitu besarnya makna kerja dalam Islam dianggap sebagai 
salah satu bentuk jihad. Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi  
Muhammad SAW yang merupakan agama yang berintikan iman dan amal.  
Akidah adalah pokok yang diatasnya berdiri syariat. Sedangkan amal atau  
perbuatan adalah syariat dan cabang-cabangnya sebagai buah dari keimanan.  
Akidah dan syariat keduanya saling sambung menyambung tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Dalam Al-Quran amal perbuatan  
selalu disertakan penyebutannyadengan keimanan. 
3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
religiusitas 2,188 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikan 0,032. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supriyanto 
(2016) yang menyatakan hal yang sama, religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Tingkat religiusitas yang dimiliki oleh karyawan hendaknya mengacu pada 
profesionalitas dalam bekerja dianjurkan oleh agama Islam. Profesionalitas 
merupakan ciri implementasi dari tingkatan seseorang yang mempunyai tingkat 
religiusitas tinggi. Seseorang yang profesional dalam pekerjaannya akan 
menunjukkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap  yang mereka miliki lebih baik, 
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sehingga kinerja mereka semakin baik. Religiusitas yang matang merupakan 
faktor yang menentukan dalam  pembentukan watak dan kepribadian karyawan. 
4. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai thitung etika kerja Islam 4,416 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai 
signifikan 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, adanya etika 
kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan rumah 
sakit IPHI Pedan Klaten. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Faqih (2011), Zainuri (2011) serta Hana dan Ghufron (2015) 
yang menyatakan hal yang sama, etika kerja Islam berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Etika kerja Islami memandang pekerjaan sebagai cara untuk  
mengutamakan kepentingan bersama lebih dari kepentingan pribadi secara  
ekonomi, sosial, dan psikologi, melanjutkan prestis sosial, meningkatkan 
kemakmuran sosial, dan menguatkan keimanan. Penerapan etika kerja Islam 
sesuai dengan prinsip syari’ah sehingga bisa menciptakan dan menanamkan rasa 
ikhlas dalam bekerja dan selalu mendahulukan kepentingan umum daripada 
kepentingan pribadi untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. Individu yang 
melihat pemahaman etika kerja Islam didukung pula dengan kepercayaan kuat 
bahwa nasibnya ditangannya sendiri, maka akan menjadikan seorang individu 
tersebut menjadi feksibel dalam menjalani hidup bahkan akan menjadi lebih 
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meningkatkan kinerjanya karena pemahaman agama tadi seakan-akan selalu 
memberikan dorongan dalam setiap langkahnya. 
5. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai thitung motivasi kerja 3,605 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikan 
0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, adanya motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rahmayanti (2014), Rohayati (2014), dan Maulana, dkk. (2015) yang 
menyatakan hal yang sama, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang dalam setiap 
tindak-tanduknya. Selain timbul dari diri sendiri, motivasi juga timbul karena 
adanya rangsangan dari pihak lain, sehingga menimbulkan usaha dan kemauan 
keras dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian pimpinan harus selalu 
memotivasi karyawannya, baik secara langsung maupun mendatangkan motivator 
dalam memotivasi karyawannya. Motivasi adalah sesuatu yang mendorong 
seseorang bergerak, baik disadari maupun tidak disadari. Dalam motivasi 
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan 
dan  mengarahkan sikap dan perilaku individu. 
Karyawan dengan motivasi berprestasi tinggi sangat menyukai tantangan, 
berani mengambil risiko, sanggup mengambil alih tanggung jawab, senang 
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bekerja keras. Dorongan ini akan menimbulkan kebutuhan berprestasi pergawai  
yang membedakan dengan yang lain, karena selalu ingin mengerjakan sesuatu  
dengan lebih baik. Berdasarkan pengalaman dan antisipasi hasil yang  
menyenangkan serta jika prestasi sebelumnya dinilai baik, maka pegawai lebih 
menyukai untuk terlibat dalam perilaku berprestasi. Sebaliknya jika karyawan  
telah dihukum karena mengalami kegagalan, maka perasaan takut terhadap  
kegagalan akan berkembang dan menimbulkan dorongan untuk menghindarkan  
diri dari kegagalan sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
berprestasi dengan tingkat kinerja. 
6. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Mediasi Dari 
Motivasi Kerja 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dengan 
mediasi motivasi kerja memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,032. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dengan mediasi motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya pengaruh tidak 
langsung religiusitas terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja adalah 
signifikan, maka dapat dikatakan bahwa motivasi kerja memediasi secara parsial 
pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan dengan adanya peningkatan dari 
pengaruh langsung dan pengaruh totalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 
diterima, adanya religiusitas dengan mediasi motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten. 
Religiusitas dalam Islam menyangkut lima hal yakni, aqidah, ibadah, amal, 
akhlak (ihsan) dan pengetahuan. Aqidah menyangkut keyakinan kepada Allah, 
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Malaikat, Rasul dan seterusnya. Ibadah menyangkut pelaksanaan hubungan antar 
manusia dengan Allah. Amal menyangkut pelaksanaan hubungan manusia dengan 
sesama makhluk. Akhlak merujuk pada spontanitas tanggapan atau perilaku 
seseorang atau rangsangan yang hadir padanya, sementara ihsan merujuk pada 
situasi di mana seseorang merasa sangat dekat dengan Allah Ta’ala. Ihsan 
merupakan bagian dari akhlak. Bila akhlak positif seseorang mencapai tingkatan 
yang optimal, maka ia memperoleh berbagai pengalaman dan penghayatan 
keagamaan, itulah ihsan dan merupakan akhlak tingkat tinggi. 
Motivasi digunakan sebagai alat penggerak seorang individu untuk 
melakukan tindakan dalam pelaksanaan kinerja. Motivasi religiusitas adalah nilai-
nilai religius yang dianut seseorang mempengaruhi perilaku individu tersebut 
dalam memenuhi kebutuhannya maupun dalam pelaksanaan tugas pekerjaannya. 
Seorang pimpinan yang memiliki religiusitas selalu mengupayakan agar 
karyawannya melaksanakan tugas dengan hasil yang memuaskan. Dengan 
pemberian suatu rangsangan atau dorongan untuk meningkatkan semangat kerja 
karyawan agar bekerja sesuai dengan yang diinginkan oleh pimpinan melalui 
petunjuk-petunjuk dalam usaha mencapai tujuan. Karena pada dasarnya setiap 
karyawan memiliki kemampuan sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, 
kompetensi yang berbeda. Oleh sebab itu perlu adanya dukungan motivasi yang 
lebih religius pada diri seorang karyawan agar perbedaan tersebut tidak menjadi 
alasan pelaksanaan kinerja tidak memuaskan. 
7. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Mediasi Dari 
Motivasi Kerja 
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam dengan 
mediasi motivasi kerja memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,032. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam dengan mediasi 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 
pengaruh tidak langsung etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan melalui 
motivasi kerja adalah signifikan, maka dapat dikatakan bahwa motivasi kerja 
memediasi secara parsial pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan 
dengan adanya peningkatan dari pengaruh langsung dan pengaruh totalnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 diterima, adanya etika kerja Islam dengan 
mediasi motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan rumah 
sakit IPHI Pedan Klaten. 
Etika selalu menjadi inti ajaran yang harus diikuti dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Etika kerja Islam menyatakan bahwa hidup tanpa kerja 
keras adalah tidak berarti dan melaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah 
kewajiban. Nilai-nilai agama di dalam bekerja yang terimplementasi dalam sikap 
dan perilaku kerja yaitu dapat membedakan mana yang baik dan buruk, 
bermanfaat dan tidak bermanfaat maka akan mengantarkan seorang individu 
mencapai kinerja terbaik. 
Motivasi kerja yang dimiliki oleh umat Muslim untuk menghasilkan sebuah 
karya dan memberikan pelayanan yang prima pada organisasinya tidak hanya 
berasal dari gagasan pemenuhan kebutuhan diri, peningkatan mobilitas, namun 
lebih mendasar lagi yaitu meningkatkan standar kehidupan atau pelayanan jasa 
dari suatu bangsa. Prinsip ini berasal dari keyakinan bahwa sebagai manusia yang 
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memegang amanah di bumi. Dengan demikian, dalam berjuang untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT dan menghindari murka-Nya, seorang muslim 
yang bekerja tidak sepenuhnya tergantung pada sistem penghargaan dari 
organisasi atau masyarakat, secara keseluruhan, melainkan dengan etos dan etika 
dalam bekerja secara Islami. Setiap upaya yang dilakukannya termotivasi oleh 
tujuan mulia, yaitu kesejahteraan di dunia ini, maupun di akhirat dengan sikap dan 
etika kerja yang telah dijelaskan dalam Islam. 
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BAB V  
PENUTUP  
  
5.1. Kesimpulan   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan rumah sakit  
IPHI Pedan Klaten mengenai pengaruh religiusitas dan etika kerja Islam terhadap 
kinerja karyawan dengan mediasi motivasi kerja, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh signifikan variabel religiusitas terhadap motivasi kerja 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung religiusitas 3,146 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikansi 
0,003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten. 
2. Ada pengaruh signifikan variabel etika kerja Islam terhadap motivasi kerja 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung etika kerja Islam 3,146 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai 
signifikansi 0,007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya 
etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja rumah sakit 
IPHI Pedan Klaten. 
3. Ada pengaruh signifikan variabel religiusitas terhadap kinerja karyawan 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung religiusitas 2,188 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikansi 
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0,032. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten. 
4. Ada pengaruh signifikan variabel etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung etika kerja Islam 4,416 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, adanya 
etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan rumah 
sakit IPHI Pedan Klaten. 
5. Ada pengaruh signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung motivasi kerja 3,605 lebih besar dari ttabel 1,998 dengan nilai signifikansi 
0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, adanya motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan 
Klaten. 
6. Ada pengaruh signifikan variabel religiusitas terhadap kinerja karyawan 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, dengan melalui mediasi motivasi 
kerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh tidak langsung atau nilai 
koefisien mediasi sebesar 0,635 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 diterima, adanya religiusitas dengan 
melalui mediasi motivasi kerja, berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten. 
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7. Ada pengaruh signifikan variabel etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan 
karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten, dengan melalui mediasi motivasi 
kerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh tidak langsung atau nilai 
koefisien mediasi sebesar 0,401 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 diterima, adanya etika kerja Islam 
dengan melalui mediasi motivasi kerja, berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan rumah sakit IPHI Pedan Klaten. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Ruang lingkup sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas karena 
jumlah dan lingkup area tidak begitu luas sehingga relatif tidak bisa 
digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas selain pada karyawan rumah 
sakit IPHI Pedan Klaten. 
2. Peneliti hanya menggunakan variabel independen yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu; religiusitas, etika kerja Islam dan motivasi kerja sebagai 
mediator. Masih terdapat variabel independen lain yang mampu menjelaskan 
dan kemungkinan memiliki pengaruh juga terhadap variabel kinerja karyawan.  
3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrumen kuesioner 
yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga kesimpulan yang 
diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penggunaan 
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instrumen kuesioner secara tertulis tanpa dilengkapi dengan wawancara atau 
pertanyaan lisan.  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara lebih luas 
agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa 
memberikan gambaran yang lebih riil tentang kinerja karyawan, misalkan 
dengan menambahkan obyek yang sejenis dengan karyawan di rumah sakit 
yang berlatar belakang Islam lain.  
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi kinerja karyawan selain variabel yang digunakan agar 
hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga 
menambahkan variabel moderasi.  
3. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung ke 
dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
dijadikan lokasi penelitian. 
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LAMPIRAN 2  
DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 
MENGUKUR PENGARUH RELIGIUSITAS DAN ETIKA KERJA ISLAM 
TERHADAP KINERJA  KARYAWAN MELALUI MOTIVASI   KERJA   
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
 (Studi pada RS IPHI Pedan Klaten) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Umur   : Tahun  
3. Jenis kelamin  : Laki-laki 
      Perempuan 
4. Pendidikan   :   SD 
SLTP 
SLTA 
D3 
Sarjana     
5. Lama bekerja   : Tahun 
6. Bekerja sebagai : ................... 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :  
1. Mohon di isi terlebih dahulu semua data diri Anda sesuai keadaan yang 
sebenarnya tentang identitas responden. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapat anda. 
3. Pengisian pada komponen setiap variabel, masing-masing pilihan 
mempunyai kriteria sebagai berikut:  
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
TS : Tidak Setuju (2) 
N : Netral (3) 
S : Setuju (4) 
SS : Sangat Setuju (5) 
4. Diharap untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban. 
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A. Variabel Kinerja Karyawan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya dapat melaksanakan pekerjaan dengan 
optimal 
     
2 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
     
3 Saya telah menguasai pekerjaan dengan baik      
4 Saya selalu memunculkan ide yang timbul 
dari dirinya dalam menyelesaikan tugas 
     
5 Saya selalu mematuhi mematuhi jam kerja 
yang ditentukan 
     
Sumber: Faqih (2011) 
 
B. Variabel Religiusitas 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Untuk meraih keberhasilan dalam bekerja, 
selain berusaha dengan sungguh-sungguh 
harus disertai dengan tawakal kepada Allah 
     
2 Saya memahami ajaran-ajaran agama yang 
tertuang dalam Quran dan Hadist 
     
3 Saya selalu melaksanakan apa yang 
diperintahkan dalam ajaran agama saya 
     
4 Saya selalu menjauhi atau meninggalkan apa 
yang dilarang dalam agama 
     
Sumber: Fauzan dan Tyasari (2012) 
 
C. Variabel Etika Kerja Islam 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya selalu 
bersikap ramah dan sopan 
     
2 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya tidak 
pernah bersikap arogan terhadap rekan  
     
3 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya selalu      
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mendahulukan kepentingan umum 
4 Saya bekerja dengan niat utama mengabdi 
pada masyarakat 
     
5 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya selalu 
berkelakuan baik dan benar menurut syariat 
Islam 
     
Sumber: Faqih (2011) 
 
D. Variabel Motivasi Kerja 
No 
Pernyataan STS TS N S SS 
1  Saya bertanggung jawab terhadap apa yang 
sudah saya lakukan di lingkungan kerja 
     
2  Saya ingin mendapat pengakuan dari pimpinan 
dan rekan kerja atas prestasi kerja yang saya 
capai. 
     
3  Keberadaan saya di dalam perusahaan diakui, 
sehingga saya dapat bekerja dengan semangat 
     
4  Sesulit apapun pekerjaan yang dikerjakan, saya 
mampu menjalankannya 
     
5  Saya terdorong untuk selalu mengembangkan 
potensi dan kemampuan yang ada pada diri saya 
     
Sumber: Maulana, dkk. (2015) 
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LAMPIRAN 3 
TABULASI DATA PENELITIAN 
Resp. Umur 
Jenis  
Pendidikan 
Lama  Religiusitas 
Kelamin Bekerja X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOT 
1 26 L D3 3 5 4 4 4 17 
2 27 P D3 3 4 4 3 3 14 
3 41 P D3 15 4 4 4 4 16 
4 43 L D3 9 5 5 5 5 20 
5 33 P Sarjana 5 4 4 5 5 18 
6 36 L D3 11 5 4 4 4 17 
7 25 L D3 1 5 5 4 4 18 
8 29 P D3 5 4 4 4 4 16 
9 29 P D3 5 4 4 4 4 16 
10 35 P D3 5 4 4 4 4 16 
11 28 P D3 5 5 5 5 5 20 
12 40 P D3 5 4 4 4 4 16 
13 36 L D3 9 5 5 4 4 18 
14 25 P D3 5 4 4 4 4 16 
15 28 P D3 5 5 4 5 5 19 
16 29 P Sarjana 5 4 4 4 4 16 
17 30 P Sarjana 5 4 4 5 5 18 
18 34 P D3 10 4 5 4 4 17 
19 29 P D3 3 4 3 3 4 14 
20 37 P D3 11 5 5 5 5 20 
21 26 P D3 1 5 5 5 5 20 
22 33 P D3 10 4 4 5 5 18 
23 25 P D3 2 4 4 4 2 14 
24 27 P Sarjana 3 5 4 5 3 17 
25 25 P D3 1 3 3 3 2 11 
26 28 P Sarjana 3 4 5 4 5 18 
27 23 P D3 1 4 5 5 5 19 
28 49 L SLTA 15 5 5 5 5 20 
29 38 L SLTA 8 5 5 5 5 20 
30 52 L SLTA 3 4 4 4 4 16 
31 19 L SLTA 1 4 4 4 4 16 
32 19 P SLTA 1 3 4 4 5 16 
33 25 P D3 3 4 4 3 4 15 
34 35 P D3 3 4 4 3 4 15 
35 28 P Sarjana 3 4 4 3 4 15 
107 
Resp. Umur 
Jenis  
Pendidikan 
Lama  Religiusitas 
Kelamin Bekerja X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOT 
36 22 P D3 2 4 3 4 4 15 
37 20 P D3 3 3 4 4 4 15 
38 23 P D3 2 5 4 5 5 19 
39 22 P D3 2 5 4 5 4 18 
40 20 P D3 2 5 5 5 5 20 
41 32 P D3 10 5 4 5 5 19 
42 29 P Sarjana 5 3 4 4 4 15 
43 33 P D3 4 4 4 4 4 16 
44 49 P D3 15 4 4 4 4 16 
45 39 P Sarjana 2 4 4 4 4 16 
46 28 P D3 2 4 4 4 4 16 
47 35 P D3 9 4 4 4 4 16 
48 33 P Sarjana 10 4 3 4 5 16 
49 32 P Sarjana 10 5 4 5 5 19 
50 33 P Sarjana 11 4 4 4 4 16 
51 44 L SLTA 5 4 4 4 4 16 
52 56 L SLTP 13 4 4 5 5 18 
53 44 L SLTP 14 4 4 4 4 16 
54 38 L SLTA 5 5 5 5 4 19 
55 45 L SLTP 5 4 4 4 4 16 
56 31 L SLTA 9 4 4 5 4 17 
57 48 L SLTP 5 3 3 4 4 14 
58 36 L SLTA 3 3 3 4 4 14 
59 33 P SLTA 8 5 5 4 4 18 
60 35 P SLTA 11 4 4 4 4 16 
61 45 P SLTP 5 5 5 3 5 18 
62 33 L Sarjana 3 4 4 4 5 17 
63 34 P Sarjana 11 5 5 5 5 20 
64 48 L Sarjana 13 4 5 4 4 17 
65 29 P D3 1 4 4 4 4 16 
66 44 P Sarjana 15 3 4 4 4 15 
67 23 P D3 2 4 4 4 4 16 
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Resp. 
Etika Kerja Islam Motivasi Kerja Kinerja Karyawan 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOT Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 TOT Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOT 
1 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 3 3 3 3 3 15 
2 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 18 3 3 3 3 4 16 
3 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
5 4 5 5 5 5 24 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 2 4 2 16 5 4 5 5 5 24 2 2 4 4 4 16 
7 5 4 5 5 3 22 5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 23 
8 3 3 3 3 2 14 3 4 4 3 5 19 3 2 3 4 2 14 
9 5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 4 18 3 4 3 5 4 19 
10 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 2 2 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 17 
12 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 4 4 3 4 3 18 
13 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 5 24 4 5 4 4 4 21 
14 4 4 4 5 4 21 4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 4 22 
15 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 3 4 4 4 4 19 
16 4 4 4 5 5 22 3 3 3 3 3 15 3 3 4 3 3 16 
17 4 4 2 4 2 16 4 3 5 4 5 21 3 3 3 4 3 16 
18 5 4 5 5 3 22 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 3 17 
19 3 3 3 3 5 17 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 3 19 
20 5 5 5 5 5 25 2 3 3 4 3 15 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 5 24 4 4 3 4 3 18 
22 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
23 4 5 5 4 4 22 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 3 16 4 4 2 4 4 18 
25 4 5 5 5 4 23 3 3 3 3 3 15 4 4 2 4 4 18 
26 4 4 4 4 4 20 4 3 5 4 4 20 3 2 3 3 3 14 
109 
Resp. 
Etika Kerja Islam Motivasi Kerja Kinerja Karyawan 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOT Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 TOT Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOT 
27 4 4 5 5 5 23 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
29 5 5 5 5 4 24 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 23 
30 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 4 17 
31 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 4 21 
32 5 5 4 4 4 22 3 3 3 3 3 15 4 4 5 5 4 22 
33 5 5 4 4 4 22 3 3 3 3 3 15 2 2 2 3 3 12 
34 4 4 4 5 4 21 4 3 5 4 5 21 3 3 2 3 3 14 
35 5 5 5 4 5 24 3 3 3 3 3 15 2 2 4 3 3 14 
36 5 4 4 5 5 23 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 15 
37 4 5 4 5 4 22 2 3 3 4 3 15 3 3 3 3 3 15 
38 4 3 3 3 3 16 5 5 5 4 5 24 3 3 3 3 4 16 
39 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 2 3 3 3 3 14 
40 3 3 3 3 3 15 4 5 5 4 5 23 4 3 3 3 3 16 
41 5 5 4 5 5 24 4 3 3 3 3 16 2 4 4 2 2 14 
42 5 5 5 4 4 23 3 3 3 3 3 15 3 5 5 3 3 19 
43 5 5 4 3 4 21 4 3 4 4 4 19 4 3 3 3 4 17 
44 5 5 5 5 5 25 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19 
45 4 4 5 4 3 20 3 4 4 5 5 21 3 3 3 3 3 15 
46 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 4 16 2 2 4 4 4 16 
47 5 5 5 5 5 25 3 4 3 3 4 17 3 4 4 3 3 17 
48 5 4 4 4 4 21 4 4 3 2 4 17 3 2 3 4 2 14 
49 3 4 4 3 4 18 4 4 4 5 4 21 3 4 4 3 3 17 
50 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 2 2 4 4 4 16 
51 4 5 5 4 4 22 4 4 4 3 3 18 3 4 4 3 4 18 
52 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 3 18 4 4 2 4 4 18 
110 
Resp. 
Etika Kerja Islam Motivasi Kerja Kinerja Karyawan 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOT Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 TOT Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOT 
53 4 5 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
54 5 5 5 5 5 25 4 3 2 3 3 15 5 5 5 4 5 24 
55 5 5 5 5 5 25 2 2 2 3 2 11 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 5 4 4 21 3 4 4 3 3 17 3 3 3 3 4 16 
57 4 5 5 4 5 23 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 4 17 
58 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
59 4 4 4 4 4 20 4 3 5 4 5 21 4 4 4 5 4 21 
60 4 4 5 5 4 22 3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 4 19 
61 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 2 14 
63 3 5 5 4 4 21 3 4 4 3 3 17 2 2 4 4 4 16 
64 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 3 16 3 4 4 3 3 17 
65 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 3 2 3 4 2 14 
66 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 
67 4 4 4 4 3 19 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 2 14 
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LAMPIRAN 4 
 
HASIL UJI VALIDITAS FACTOR LOADING  
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,723 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 728,866 
df 171 
Sig. ,000 
 
Anti-image Matrices 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
Anti-image Covariance X1.1 ,389 -,213 -,146 ,041 -,024 ,030 ,030 ,014 -,110 -,109 -,002 ,002 ,010 -,018 ,051 ,013 ,028 -,021 -,010 
X1.2 -,213 ,417 ,044 -,107 ,010 ,023 -,095 -,035 ,149 ,023 ,033 -,022 -,031 ,026 -,061 ,019 -,113 ,033 -,020 
X1.3 -,146 ,044 ,440 -,225 ,085 -,017 ,025 -,060 ,082 ,038 -,053 ,022 -,009 ,039 -,009 -,078 ,038 ,033 -,075 
X1.4 ,041 -,107 -,225 ,456 -,118 ,055 ,048 ,095 -,122 ,023 ,002 -,079 -,041 ,036 ,013 ,026 -,091 -,081 ,132 
X2.1 -,024 ,010 ,085 -,118 ,341 -,143 -,002 -,157 ,074 -,092 ,031 ,111 ,072 -,062 -,062 ,036 -,025 ,092 -,055 
X2.2 ,030 ,023 -,017 ,055 -,143 ,258 -,103 ,016 -,067 -,009 ,046 -,092 -,051 ,070 ,060 -,019 -,050 -,062 ,008 
X2.3 ,030 -,095 ,025 ,048 -,002 -,103 ,277 -,063 -,096 ,051 -,123 ,016 ,017 ,027 -,015 -,029 ,043 ,004 -,024 
X2.4 ,014 -,035 -,060 ,095 -,157 ,016 -,063 ,425 -,104 ,049 ,036 -,032 -,081 ,020 ,013 -,030 ,061 -,074 ,058 
X2.5 -,110 ,149 ,082 -,122 ,074 -,067 -,096 -,104 ,405 -,011 ,029 ,064 ,034 -,023 -,050 -,010 -,048 ,091 -,054 
Z.1 -,109 ,023 ,038 ,023 -,092 -,009 ,051 ,049 -,011 ,307 -,105 -,082 -,023 ,007 ,018 -,075 ,048 -,032 ,018 
Z.2 -,002 ,033 -,053 ,002 ,031 ,046 -,123 ,036 ,029 -,105 ,306 -,018 -,003 -,069 -,017 ,041 -,077 ,060 -,036 
Z.3 ,002 -,022 ,022 -,079 ,111 -,092 ,016 -,032 ,064 -,082 -,018 ,206 -,004 -,083 -,047 ,033 ,053 ,093 -,060 
Z.4 ,010 -,031 -,009 -,041 ,072 -,051 ,017 -,081 ,034 -,023 -,003 -,004 ,290 -,104 -,008 -,014 -,050 ,078 -,101 
Z.5 -,018 ,026 ,039 ,036 -,062 ,070 ,027 ,020 -,023 ,007 -,069 -,083 -,104 ,160 ,004 -,007 -,008 -,107 ,070 
Y.1 ,051 -,061 -,009 ,013 -,062 ,060 -,015 ,013 -,050 ,018 -,017 -,047 -,008 ,004 ,273 -,183 ,085 -,123 -,014 
Y.2 ,013 ,019 -,078 ,026 ,036 -,019 -,029 -,030 -,010 -,075 ,041 ,033 -,014 -,007 -,183 ,284 -,141 ,067 -,009 
Y.3 ,028 -,113 ,038 -,091 -,025 -,050 ,043 ,061 -,048 ,048 -,077 ,053 -,050 -,008 ,085 -,141 ,545 -,080 -,047 
Y.4 -,021 ,033 ,033 -,081 ,092 -,062 ,004 -,074 ,091 -,032 ,060 ,093 ,078 -,107 -,123 ,067 -,080 ,409 -,207 
Y.5 -,010 -,020 -,075 ,132 -,055 ,008 -,024 ,058 -,054 ,018 -,036 -,060 -,101 ,070 -,014 -,009 -,047 -,207 ,391 
112 
Anti-image Correlation X1.1 ,741
a
 -,530 -,354 ,096 -,065 ,096 ,091 ,034 -,278 -,317 -,007 ,007 ,030 -,071 ,156 ,040 ,061 -,052 -,024 
X1.2 -,530 ,681
a
 ,104 -,245 ,028 ,070 -,280 -,084 ,362 ,064 ,093 -,074 -,090 ,099 -,182 ,056 -,236 ,080 -,049 
X1.3 -,354 ,104 ,657
a
 -,503 ,219 -,051 ,071 -,139 ,195 ,104 -,145 ,074 -,026 ,148 -,026 -,220 ,078 ,079 -,180 
X1.4 ,096 -,245 -,503 ,561
a
 -,300 ,160 ,134 ,217 -,283 ,060 ,006 -,256 -,113 ,134 ,038 ,072 -,182 -,189 ,312 
X2.1 -,065 ,028 ,219 -,300 ,608
a
 -,483 -,006 -,411 ,199 -,285 ,097 ,419 ,228 -,265 -,203 ,115 -,057 ,248 -,150 
X2.2 ,096 ,070 -,051 ,160 -,483 ,712
a
 -,384 ,049 -,208 -,030 ,164 -,401 -,186 ,344 ,225 -,069 -,133 -,190 ,024 
X2.3 ,091 -,280 ,071 ,134 -,006 -,384 ,777
a
 -,184 -,286 ,173 -,421 ,068 ,061 ,128 -,055 -,103 ,110 ,012 -,073 
X2.4 ,034 -,084 -,139 ,217 -,411 ,049 -,184 ,780
a
 -,252 ,135 ,100 -,108 -,230 ,076 ,039 -,085 ,126 -,179 ,143 
X2.5 -,278 ,362 ,195 -,283 ,199 -,208 -,286 -,252 ,719
a
 -,031 ,083 ,222 ,100 -,091 -,151 -,030 -,101 ,224 -,136 
Z.1 -,317 ,064 ,104 ,060 -,285 -,030 ,173 ,135 -,031 ,818
a
 -,344 -,327 -,079 ,032 ,061 -,253 ,117 -,092 ,051 
Z.2 -,007 ,093 -,145 ,006 ,097 ,164 -,421 ,100 ,083 -,344 ,821
a
 -,070 -,009 -,312 -,060 ,141 -,187 ,170 -,105 
Z.3 ,007 -,074 ,074 -,256 ,419 -,401 ,068 -,108 ,222 -,327 -,070 ,748
a
 -,016 -,457 -,198 ,135 ,157 ,320 -,212 
Z.4 ,030 -,090 -,026 -,113 ,228 -,186 ,061 -,230 ,100 -,079 -,009 -,016 ,833
a
 -,483 -,029 -,047 -,125 ,227 -,299 
Z.5 -,071 ,099 ,148 ,134 -,265 ,344 ,128 ,076 -,091 ,032 -,312 -,457 -,483 ,752
a
 ,019 -,032 -,026 -,417 ,282 
Y.1 ,156 -,182 -,026 ,038 -,203 ,225 -,055 ,039 -,151 ,061 -,060 -,198 -,029 ,019 ,703
a
 -,657 ,219 -,368 -,043 
Y.2 ,040 ,056 -,220 ,072 ,115 -,069 -,103 -,085 -,030 -,253 ,141 ,135 -,047 -,032 -,657 ,699
a
 -,358 ,197 -,026 
Y.3 ,061 -,236 ,078 -,182 -,057 -,133 ,110 ,126 -,101 ,117 -,187 ,157 -,125 -,026 ,219 -,358 ,695
a
 -,170 -,103 
Y.4 -,052 ,080 ,079 -,189 ,248 -,190 ,012 -,179 ,224 -,092 ,170 ,320 ,227 -,417 -,368 ,197 -,170 ,518
a
 -,519 
Y.5 
-,024 -,049 -,180 ,312 -,150 ,024 -,073 ,143 -,136 ,051 -,105 -,212 -,299 ,282 -,043 -,026 -,103 -,519 
,705
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Communalities 
 Initial Extraction 
X1.1 1,000 ,654 
X1.2 1,000 ,586 
X1.3 1,000 ,662 
X1.4 1,000 ,640 
X2.1 1,000 ,606 
X2.2 1,000 ,736 
X2.3 1,000 ,724 
X2.4 1,000 ,621 
X2.5 1,000 ,575 
Z.1 1,000 ,750 
Z.2 1,000 ,697 
Z.3 1,000 ,799 
Z.4 1,000 ,706 
Z.5 1,000 ,832 
Y.1 1,000 ,687 
Y.2 1,000 ,644 
Y.3 1,000 ,454 
Y.4 1,000 ,668 
Y.5 1,000 ,642 
Extraction Method: Principal 
Component Analysis. 
 
Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 
Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
1 5,698 29,991 29,991 5,698 29,991 29,991 3,786 19,924 19,924 
2 4,032 21,220 51,211 4,032 21,220 51,211 3,585 18,868 38,792 
3 1,732 9,115 60,326 1,732 9,115 60,326 2,888 15,199 53,990 
4 1,221 6,425 66,751 1,221 6,425 66,751 2,425 12,761 66,751 
5 ,854 4,494 71,245       
6 ,789 4,151 75,396       
7 ,736 3,875 79,271       
8 ,645 3,397 82,668       
9 ,575 3,026 85,694       
10 ,525 2,761 88,455       
11 ,469 2,468 90,923       
12 ,415 2,186 93,109       
13 ,311 1,636 94,745       
14 ,249 1,311 96,056       
15 ,213 1,120 97,176       
16 ,170 ,894 98,070       
17 ,149 ,783 98,853       
18 ,139 ,732 99,586       
19 ,079 ,414 100,000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Component Matrix
a
 
 
Component 
1 2 3 4 
X1.1 ,627 ,117 ,382 ,319 
X1.2 ,507 ,315 ,452 ,158 
X1.3 ,468 ,135 ,648 -,075 
X1.4 ,438 -,034 ,666 ,049 
X2.1 -,444 ,552 -,015 ,321 
X2.2 -,498 ,635 -,079 ,279 
X2.3 -,422 ,705 -,066 ,211 
X2.4 -,406 ,638 -,061 ,213 
X2.5 -,485 ,557 ,047 ,166 
Z.1 ,746 ,117 -,238 ,352 
Z.2 ,765 ,046 -,245 ,222 
Z.3 ,813 -,073 -,264 ,251 
Z.4 ,781 ,205 -,212 ,100 
Z.5 ,826 -,098 -,369 ,056 
Y.1 ,404 ,662 -,122 -,265 
Y.2 ,260 ,739 ,035 -,172 
Y.3 ,251 ,531 ,248 -,218 
Y.4 ,341 ,455 -,178 -,560 
Y.5 ,330 ,657 -,155 -,278 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 4 components extracted. 
 
Rotated Component Matrix
a
 
 
Component 
1 2 3 4 
X1.1 ,457 -,038 ,010 ,666 
X1.2 ,270 ,072 ,201 ,683 
X1.3 ,026 -,171 ,202 ,769 
X1.4 ,045 -,217 -,004 ,768 
X2.1 -,125 ,767 ,013 -,047 
X2.2 -,151 ,831 ,088 -,119 
X2.3 -,130 ,813 ,201 -,078 
X2.4 -,123 ,757 ,160 -,077 
X2.5 -,259 ,705 ,100 -,036 
Z.1 ,841 -,050 ,102 ,173 
Z.2 ,789 -,178 ,150 ,140 
Z.3 ,840 -,270 ,070 ,129 
Z.4 ,736 -,134 ,337 ,180 
Z.5 ,799 -,392 ,201 ,003 
Y.1 ,267 ,172 ,757 ,115 
Y.2 ,142 ,334 ,680 ,225 
Y.3 ,003 ,154 ,544 ,367 
Y.4 ,087 -,104 ,805 -,046 
Y.5 ,221 ,195 ,743 ,053 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a
 
a. Rotation converged in 6 iterations. 
 
Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 4 
1 ,739 -,440 ,310 ,405 
2 ,068 ,730 ,661 ,161 
3 -,451 -,037 -,128 ,882 
4 ,495 ,522 -,671 ,178 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
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LAMPIRAN 5 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Religiusitas 
Reliability  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 67 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,771 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4,21 ,616 67 
X1.2 4,16 ,567 67 
X1.3 4,21 ,616 67 
X1.4 4,24 ,653 67 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 12,61 2,120 ,598 ,702 
X1.2 12,66 2,289 ,562 ,722 
X1.3 12,61 2,120 ,598 ,702 
X1.4 12,58 2,126 ,536 ,737 
 
 
Etika Kerja Islam 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 67 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,864 5 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4,24 ,605 67 
X2.2 4,33 ,613 67 
X2.3 4,28 ,735 67 
X2.4 4,25 ,636 67 
X2.5 4,07 ,765 67 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 16,94 5,239 ,634 ,849 
X2.2 16,85 4,917 ,762 ,819 
X2.3 16,90 4,519 ,737 ,823 
X2.4 16,93 5,009 ,684 ,837 
X2.5 17,10 4,671 ,637 ,852 
 
 
Motivasi Kerja 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 67 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,912 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Z.1 3,82 ,833 67 
Z.2 3,75 ,766 67 
Z.3 3,82 ,886 67 
Z.4 3,76 ,780 67 
Z.5 3,94 ,851 67 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Z.1 15,27 8,321 ,739 ,900 
Z.2 15,34 8,592 ,755 ,897 
Z.3 15,27 7,745 ,818 ,883 
Z.4 15,33 8,557 ,745 ,899 
Z.5 15,15 7,886 ,828 ,881 
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Kinerja Karyawan 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 67 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,811 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y.1 3,43 ,857 67 
Y.2 3,52 ,911 67 
Y.3 3,60 ,799 67 
Y.4 3,64 ,711 67 
Y.5 3,54 ,765 67 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 14,30 5,758 ,703 ,741 
Y.2 14,21 5,653 ,670 ,752 
Y.3 14,13 6,815 ,462 ,814 
Y.4 14,09 6,840 ,547 ,790 
Y.5 14,19 6,371 ,628 ,767 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,73 9,381 3,063 5 
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LAMPIRAN 6 
 
HASIL UJI NORMALITAS 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 67 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,46578199 
Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,051 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 7 
 
HASIL UJI MULTIKOLINERAITAS 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi Kerja, 
Etika Kerja 
Islam, 
Religiusitas
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Religiusitas ,824 1,214 
Etika Kerja Islam ,847 1,181 
Motivasi Kerja ,737 1,357 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Religiusitas Etika Kerja Islam Motivasi Kerja 
1 1 3,952 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,035 10,645 ,00 ,00 ,17 ,37 
3 ,010 20,016 ,00 ,63 ,22 ,54 
4 ,003 34,241 ,99 ,36 ,61 ,09 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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LAMPIRAN 8 
 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi Kerja, 
Etika Kerja 
Islam, 
Religiusitas
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,166
a
 ,027 -,019 1,50472 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,019 3 1,340 ,592 ,623
b
 
Residual 142,643 63 2,264   
Total 146,661 66    
a. Dependent Variable: ABS_RES 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,444 2,685  -,165 ,869 
Religiusitas -,006 ,108 -,007 -,054 ,957 
Etika Kerja Islam ,098 ,074 ,178 1,316 ,193 
Motivasi Kerja ,022 ,060 ,053 ,369 ,713 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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LAMPIRAN 9 
 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
PERSAMAAN I 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Etika Kerja 
Islam, 
Religiusitas
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,513
a
 ,263 ,240 3,114 
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 221,231 2 110,616 11,409 ,000
b
 
Residual 620,530 64 9,696   
Total 841,761 66    
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
b. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,680 5,151  3,238 ,002 
Religiusitas ,654 ,208 ,346 3,146 ,003 
Etika Kerja Islam -,407 ,145 -,309 -2,810 ,007 
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
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PERSAMAAN II 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi Kerja, 
Etika Kerja 
Islam, 
Religiusitas
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,593
a
 ,352 ,321 2,524 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 217,879 3 72,626 11,402 ,000
b
 
Residual 401,285 63 6,370   
Total 619,164 66    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Etika Kerja Islam, Religiusitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7,534 4,504  -1,673 ,099 
Religiusitas ,396 ,181 ,245 2,188 ,032 
Etika Kerja Islam ,550 ,124 ,487 4,416 ,000 
Motivasi Kerja ,365 ,101 ,426 3,605 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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TABEL Titik Persentase Distribusi t 
Pr 
df 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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TABEL Titik Persentase Distribusi F = 0.05 
df penyebut 
(N2) 
df pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 
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